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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perubahan kondisi ekonomi secara global menuntut setiap perusahaan untuk
terus meningkatkan kualitas operasionalnya. Hal ini penting agar perusahaanat
bertahan dan bersaing di tengah situasi dan persaingan bisnis yang semakin
kompetitif, baik pada masa sekarang maupun di masa mendatang. Situasi ini
mendorong perusahaan untuk lebih berfokus pada penyediaan fungsi layanan yang
lebih efektif, efisien, dan responsif terhadap kebutuhan pasar. Setiap perusahaan
dituntut untuk meningkatkan kemampuan dan kualitasnya,ak hanya dalam aspek
operasional, tetapi juga dalam aspek manajerial, agar dapat mencapai kinerja yang
optimal (Kinanti & Hayati, 2023).

Kinerja perusahaan sangat dipengaruhi oleh kemampuan manajerial yang
dimiliki para manajer, baik pada tingkat manajemen puncak maupun manajemen
tingkat bawah. Setiap manajer memiliki peran dalam mengarahkan dan
menggerakkan sumber daya manusia untuk mencapai hasil yang sejalan dengan
tujuan perusahaan. Dalam kondisi persaingan yang semakin kompetitif,
kemampuan seorang manajer dalam meningkatkan kinerja manajerial menjadi
semakin penting. Hal ini menuntut para manajer untuk mampu mengambil
keputusan yang tepat dalam menghadapi berbagai permasalahan yang muncul

dalam lingkungan perusahaan, baik yang bersifat internal maupun eksternal.
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Kinerja manajerial menjadi faktor yang penting karena hal ini berhubungan




langsung dengan kemampuan seorang manajer dalam mengelola sumber daya,
mengambil keputusan, serta memastikan seluruh aktivitas operasional berjalan
secara efektif dan efisien (Wijaya & Saputra, 2024).

inerja manajerial adalah hasil kerja individu dalam menjalankan kegiatan-
kegiatan manajerial, seperti perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengendalian (Pratiwi et al., 2019). Kinerja manajerial yang baik ak hanya
menggambarkan kemampuan individu dalam menjalankan fungsi-fungsi
manajemen, tetapi juga menjadi ah satu faktor penting yang menentukan
keberhasilan organisasi secara keseluruhan. Penilaian terhadap kinerja manajerial
berfungsi untuk mengukur kemampuan dan keberhasilan rusahaan dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, sekaligus menjadi dasar dalam pengambilan
keputusan strategis, mengoptimalkan sumber daya, serta peningkatan kualitas
manajemen. Hal ini berlaku untuk semua jenis perusahaan, baik manufaktur,
perdagangan, maupun jasa

Salah satu perusahaan jasa yang perlu ferus meningkatkan dan
menyempurnakan kinerja manajemennya adalah perbankan. Sebagai lembaga
keuangan, bank miliki peran yang penting dalam mendukung kegiatan
perekonomian. Berdasarkan dang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang
Perbankan, bank didefinisikan sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan kemudian menyalurkannya kembali
kepada masyarakat untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat luas. Hubungan

antara bank dan nasabah dibangun atas dasar kepercayaan dan kepastian hukum

dengan kepercayaan masyarakat sebagai faktor utama dalam penentu keberlanjutan.




Perbankan merupakan salah satu sektor penting yang berperan dalam

mendukung pertumbuhan dan keberhasilan perekonomian suatu negara. Untuk
dapat mempertahankan kepercayaan dan kepuasan nasabah, perbankan dituntut
untuk terus menjaga dan meningkatkan kualitas layanan serta kinerjanya.
Peningkatan kualitas tersebut memerlukan kebijakan dan strategi yang tepat dari

manajemen agar tujuan perusahaan dapat tercapai sesuai dengan standar dan
sasaran yang telah ditetapkan. Kinerja manajerial yang baik njadi faktor utama
dalam menentukan keberhasilan lembaga perbankan untuk berkembang dan
mencapai tujuannya. Namun, pada kenyataannya masih terdapat bank yang
menghadapi permasalahan terkait kinerja manajerial, yang pada akhirnya
berdampak pada menurunnya efektivitas operasional (Effiandi et al., 2024).
Menurut laporan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Provinsi Riau, penyaluran kredit
perbankan sepanjang tahun 2023 mengalami pertumbuhan sebesar 8,50% dengan

total nilai sekitar Rp93,52 triliun, dibandingkan tahun sebelumnya

(www.sumatra bisnis.com, 2024). Namun, pertumbuhan kredit perbankan di

Kabupaten Indragiri Hilir pada tahun 2024 justru mengalami perlambatan sebesar
32% yang menunjukan adanya hambatan dalam peningkatan kinerja sektor
perbankan, termasuk kinerja manajerial di tingkat cabang.
ai Quality Management (TQM) merupakan salah satu faktor penting dalam
meningkatkan kinerja manajerial, karena berfokus pada perbaikan berkelanjutan
terhadap berbagai unsur organisasi. TQM didefinisikan. sebagai pendekatan
12

manajemen yang bertujuan meningkatkan kualitas dan daya saing organisasi

melalui perbaikan terus-menerus pada produk, jasa, sumber daya manusia, proses,




dan lingkungan (Pratiwi et al., 2019). Penerapan TQM tidak hanya mendorong
peningkatan produktivitas dan kinerja manajerial, tetapi juga berperan dalam
mendukung pertumbuhan perusahaan melalui perencanaan strategis yang lebih baik
serta pengelolaan operasional yang efektif dan efisien. TQM juga membantu
mengurangi pemborosan, meningkatkan kepuasan, serta memperkuat daya saing
organisasi dengan fokus pada perbaikan berkelanjutan dan keterlibatan karyawan.

Oleh karena itu, penerapan TQM yang optimal menjadi salah satu kunci

keberhasilan organisasi dalam ningkatkan kinerja manajerial sekaligus
mencapai tujuan perusahaan secara berkelanjutan.

a.-? Quality Management (TQM) merupakan sistem manajemen yang
melibatkan seluruh unsur dalam perusahaan, mulai dari pimpinan puncak hingga
pelaksana teknis. Sistem ini perlu dipahami dan diterapkan secara tepat dalam
setiap aktivitas organisasi agar tujuan, sasaran, dan target dapat tercapai sesuai
dengan kebijakan manajemen puncak. nerapan Total Quality Management
(TQM) yang baik terbukti dapat meningkatkan kinerja manajerial. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin optimal implementasi prinsip-prinsip TQM, maka
semakin efektif pula kemampuan manajerial dalam njalankan fungsi-fungsi
manajemen, seperti perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian.
Secara umum, TQM upakan sistem pengendalian mutu yang berfokus pada
pemenuhan kebutuhan dan kepuasan pelanggan sebagai prioritas utama dalam
kegiatan bisnis perusahaan

Selain TQM, gaya kepemimpinan juga menjadi faktor penting yang

mempengaruhi kinerja manajerial. Gaya kepemimpinan merupakan pola perilaku




yang dimiliki oleh seorang pemimpin dalam mengarahkan, memengaruhi, dan

mengendalikan bawahannya untuk mencapai tujuan organisasi (Pratiwi et al.,
2019). Gaya kepemimpinan adalah cara seseorang dalam memengaruhi orang lain

untuk melaksanakan berbagai tugas, misi, atau mencapai tujuan tertentu, serta

mengarahkan organisasi secara lebih efektif (Nugroho et al., 2022). Gaya

kepemimpinan juga mencerminkan keyakinan seorang pemimpin terhadap

kemampuan karyawannya. Dengan demikian, gaya kepemimpinan dapat dipahami
sebagai perilaku dan strategi yang terbentuk dari kombinasi keterampilan, sifat,dan
sikap seorang pemimpin dalam memotivasi dan memengaruhi kinerja

karyawannya.

Menurut Effiandi et al., (2024), keberhasilan perusahaan tidak hanya

ditentukan dari sumber daya manusia yang berpengetahuan dan berpengalaman,

tetapi juga dari kemampuan seorang pemimpin dalam membimbing, mengarahkan,

dan memotivasi karyawan agar dapat bekerja sama mencapai tujuan organisasi.

Seorang pemimpin tidak hanya berperan sebagai pengambil keputusan, tetapi juga

dituntut untuk mampu nciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Pemimpin
yang baik memberikan kesempatan bagi karyawan untuk menyampaikan pendapat,
berpartisipasi dalam proses kerja, dan terlibat dalam pengambilan keputusan,
sehingga dapat meningkatkan motivasi, kepercayaan, serta rasa tanggung jawab
karyawan dalam mendukung pencapaian tujuan organisasi.

Faktor lainnya yang turut berperan dalam peningkatkan erja manajerial
adalah komitmen organisasi. Komitmen organisasi diartikan sebagai dorongan dari

dalam diri seorang individu untuk mengutamakan kepentingan organisasi di atas




kepentingan pribadi, serta berupaya melakukan tindakan yang mendukung
tercapainya tujuan organisasi yang disepakati bersama (Effiandi et al., 2024).
Komitmen yang kuat terhadap organisasi akan mendorong setiap individu untuk
berupaya semaksimal mungkin mencapai tujuan yang sejalan dengan kepentingan
perusahaan. Dengan rasa tanggung jawab terhadap organisasi, para manajer akan
berupaya memberikan hasil kerja terbaik tuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Oleh karena itu, semakin tinggi komitmen organisasi seorang manajer,
semakin besar pula dorongan mereka untuk meningkatkan kinerja manajerial demi
kemajuan perusahaan.

Menurut Santika et al., (2023), manajer g memiliki komitmen tinggi
umumnya akan menunjukkan loyalitas, tanggung jawab, dan kepatuhan terhadap
peraturan perusahaan, serta berupaya memberikan kontribusi terbaik untuk
mencapai tujuan organisasi. Karyawan yang berkomitmen cenderung
mendedikasikan waktu, tenaga, dan pikirannya untuk memberikan hasil kerja
terbaik, sehingga secara optimal mewujudkan tujuan dan nilai-nilai organisasi
(Karyono & Hakim, 2022). Dengan demikian, perusahaan jasa seperti perbankan
membutuhkan sebuah alat bantu untuk ningkatkan kinerja manajerial melalui
penerapan Total Quality Management (TQM), gaya kepemimpinan, dan komitmen
organisasi untuk pencapaian tujuan organisasi.

Fenomena yang terjadi di sektor perbankan di Tembilahan menunjukkan
adanya berbagai permasalahan terkait kinerja perbankan di Tembilahan. Misalnya,

masih sering terjadi gangguan pada mesin ATM Bank Negara Indonesia (BNI)

Cabang Tembilahan yang tidak dapat digunakan untuk transaksi penarikan tunai




dan transfer. Gangguan ini menimbulkan ketidaknyamanan serta ketidakpuasan

nasabah dalam menggunakan layanan perbankan (www.orbitraya.com, 2025).

Selain itu, Bank Riau Kepri (BRK) Syariah Cabang Tembilahan juga menghadapi
kritik serius akibat pemblokiran rekening yang dilakukan secara sepihak tanpa
pemberitahuan yang jelas, yang berdampak pada lebih dari 16000 rekening

nasabah (www Kilasriau.com, 2025). Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa

penerapan Total Quality Management (TQM) dan gaya kepemimpinan di bank
belum berjalan efektif, sehingga pengendalian kualitas layanan dan komunikasi
internal kurang optimal, yang akhirnya berpengaruh terhadap kinerja manajerial
dan menurunkan loyalitas nasabah.

Permasalahan serupa juga terjadi pada pelayanan front-office, seperti customer
service (CS) dan sistem antrean di Bank Riau Kepri Syariah Cabang Tembilahan,
yang mendapat keluhan dari nasabah terkait ketidakteraturan antrean serta kurang
optimalnya penanganan dari petugas bank. Para nasabah mengeluhkan bahwa
sistem antrean tidak berjalan tertib, di mana nomor antrean sering kali tidak
dipanggil sesuai urutan, sementara petugas customer service maupun Security
belum memberikan penanganan yang maksimal dalam mengatur situasi, sehingga
kondisi pelayanan menjadi kurang kondusif dan menimbulkan ketidaknyamanan

bagi nasabah (www.nusaperdana.com, 2020). Permasalahan ini menunjukkan

belum optimalnya komitmen organisasi yang tercermin dari kurangnya perhatian
petugas dalam mengelola antrean dan menanggapi keluhan nasabah, yang pada
akhirnya dapat berdampak pada menurunnya kinerja manajerial serta kualitas

pelayanan bank. Kondisi ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Aqli




(2023) yang menunjukkan bahwa pelayanan pada Bank Riau Kepri Syariah
Tembilahan belum sepenuhnya memuaskan, khususnya bagi nasabah mahasiswa,
karena fasilitas yang masih kurang memadai seperti ruang tunggu yang sempit,
antrean yang mengharuskan nasabah berdiri, serta kurangnya kejelasan prosedur
pelayanan. Hal ini menunjukkan bahwa diperlukan perbaikan dalam pengelolaan

pelayanan melalui peningkatan komitmen organisasi.
Beberapa peneliti telah melakukan penelitian mengenai pengaruh Total Quality

Management, Gaya Kepemimpinan dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja
Manajerial Pada Perbankan di Tembilahan. Seperti penelitian yang dilakukan oleh
Pratiwi et al., (2019) berjudul Pengaruh Total Quality Management, Budaya

Organisasi, Gaya Kepemimpinan dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja
Manajerial Pada PT. BRI Jambi. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa Total

Quality Management ,Gaya Kepemimpinan dan Komitmen Organisasi berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial.
Selanjutnya, penelitian yang dilakukan Effiandi et al., (2024) dengan judul

Pengaruh Total Quality Management, Motivasi Kerja dan Komitmen Organisasi
Terhadap Kinerja Manajerial Pada PT. Semen Padang. Hasil penelitian tersebut
menunjukan bahwa Total Quality Management dan Motivasi Kerja berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial. Sedangkan komitmen organisasi

berpengaruh negatit dan tidak signifikan terhadap kinerja manajerial.
Berdasarkan ketidak konsistenan dari hasil penelitian sebelumnya, maka
penulis tertarik untuk kembali menguji Pengaruh Total Quality Management

(TQM), Gaya Kepemimpinan dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja




Manajerial. Penelitian ini mereview peneliti yang dilakukan oleh Pratiwi et al.,

(2019) dan Effiandi et al., (2024). rbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya terletak pada objek dan tahun penelitian. Penelitian ini menggunakan
objek Perbankan yang beroperasi di daerah Tembilahan dengan pelaksanaan
penelitian pada tahun 2025, sedangkan pada nelitian yang dilakukan oleh Pratiwi
et al., (2019), menggunakan objek yang berfokus pada Bank BRI di Kota Jambi
dengan pelaksanaan penelitian pada tahun 2019. nelitian yang dilakukan oleh
Effiandi et al., (2024), menggunakan objek PT Semen Padang dengan pelaksanaan
penelitian pada tahun 2024.

asan peneliti memilih sektor perbankan di Tembilahan sebagai objek
penelitian adalah karena perbankan memiliki peran penting penting dalam
mendorong perckonomian daerah. Namun, sektor ini masih menghadapi
permasalahan terkait kinerja dan sistem manajemen yang kurang optimal. h
karena itu, peningkatan kinerja manajerial menjadi hal yang penting untuk
diperhatikan. Kondisi ini menjadikan perbankan di Tembilahan sebagai objek
penelitian yang relevan dan penting untuk diteliti lebih lanjut agar dapat
menemukan solusi perbaikan yang efektif serta meningkatkan kualitas layanan dan
kepuasan nasabah.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH TOTAL QUALITY
MANAGEMENT (TQM), GAYA KEPEMIMPINAN DAN KOMITMEN
ORGANISASI TERHADAP  KINERJA  MANAJERIAL PADA

PERBANKAN DI TEMBILAHAN?”.




1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan variabel yang diteliti, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah Total Quality Management (TQM) crpengamh signifikan terhadap
kinerja manajerial pada Perbankan di Tembilahan?

2. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
manajerial pada Perbankan di Tembilahan?

3. Apakah komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
manajerial pada Perbankan di Tembilahan?

4. Apakah .'.‘a! Quality Management (TQM), gaya kepemimpinan dan
komitmen organisasi berpengaruh secara simultan terhadap kinerja manajerial
pada Perbankan di Tembilahan?

1.3 juan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka tujuan
yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:

l. Untuk mengetahui dan menguji secara empiris pengaruh Total Quality
Management (TQM) hadap kinerja manajerial pada Perbankan di
Tembilahan.

2. Untuk mengetahui dan menguji secara empiris pengaruh gaya kepemimpinan
terhadap kinerja manajerial pada Perbankan di Tembilahan.

3. Untuk mengetahui dan menguji secara empiris pengaruh komitmen organisasi

terhadap kinerja manajerial pada Perbankan di Tembilahan.
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4. Untuk mengetahui dan menguji secara simultan pengaruh Total Quality

Management (TQM), gaya kepemimpinan dan komitmen organisasi terhadap

kinerja manajerial pada Perbankan di Tembilahan.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Adapaun manfaat yang akan diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1.3.2.1 Manfaat Teoritis

1.

Total Quality Management (TQM) diharapkan dapat mengarahkan dan
mengendalikan perusahaan untuk melakukan perbaikan berkelanjutan pada
berbagai aspek operasional agar kinerja dan kualitas pelayanan semakin
meningkat.

Gaya kepemimpinan yang tepat diharapkan mampu menciptakan komunikasi
yang baik, memberikan motivasi, serta membantu karyawan dalam
meningkatkan kerja, rasa tanggung jawab, dan pencapaian tujuan organisasi
secara optimal.

Komitmen organisasi yang kuat diharapkan dapat menumbuhkan rasa
tanggung jawab terhadap organisasi di antara para manajer dan karyawan,
sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai.

Kinerja manajerial dapat dijadikan ukuran kemampuan manajer dalam
mengelola, mengarahkan, dan mengendalikan sumber daya perusahaan untuk
mencapai tujuan organisasi, sehingga dapat menjamin keberlangsungan serta

keberhasilan organisasi dalam menghadapi persaingan bisnis yang semakin

sulit.
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1.3.2.2 Manfaat Praktis

Adapaun manfaat yang akan diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1.

o~

Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa tambahan
wawasan pengetahuan dan memperdalam pemahaman engenai pengaruh
Total Quality Management (TQM), gaya kepemimpinan dan komitmen

organisasi terhadap kinerja manajerial pada Perbankan di Tembilahan.

Bagi Perbankan

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perbankan dalam
meningkatkan pengelolaan dan kinerja manajerial. Penelitian ini juga dapat
menjadi masukan untuk memperbaiki penerapan .l,‘al Quality Management
(TQM), memperbaiki gaya kepemimpinan dan memperkuat komitmen

organisasi agar dapat mendukung pencapaian tujuan perusahaan.

Bagi Akademik

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk menambah
karya tulis yang apat dijadikan referensi dalam penelitian selanjutnya yang
ada hubungannya dengan penulisan ini.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi atau acuan
bagi pihak lain untuk menambah pengetahuan terutama engenai pengaruh

Total Quality Management (TQM), Gaya Kepemimpinan dan Komitmen

Organisasi Terhadap Kinerja Manajerial pada Perbankan di Tembilahan.
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(134)

1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam proposal ini memuat tentang urutan-urutan dalam

penulisan proposal. Adapun sistematika penulisan proposal ini terdiri dari:

B
BAB I

BABII :

BABIII :

BABIV :

BABV :

PENDAHULUAN

Bab ini merupakan bab pendahuluan yang menguraikan latar
belakangmasalah,perumusan masalah,tujuan penelitian dan manfaat
penelitian, serta sistematika penulisan

TELAAH PUSTAKA

Bab ini merupakan telaah pustaka yang menguraikan telaah teoritis,
penelitan terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesa

METODE NELITIAN

Bab ini berisi tentang rancangan penelitian, waktu dan tempat
penelitan, populasi dan sampel yang digunakan, prosedur
pengumpulan data, definisi operasional dan pengukuran variabel serta
teknik analisis data ng digunakan dalam penelitian ini.

HASIL PENELITIAN

Bab ini merupakan bab yang menjelaskan tentang metode yang
relevan yang digunakan penulis dalam menjawab permasalahan pada
penelitian tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN

ab ini merupakan bab penutup yang menguraikan tentang

kesimpulan dan saran yang sesuai dengan hasil penelitian yang telah

dilakukan oleh penelliti.
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BABII

TELAAH PUSTAKA

2.1 Telaah Teoritis
2.1.1 Teori Kontingensi (Contingency Theory)

Fiedler (1967) dalam bukunya A Theory of Leadership Effectiveness
menjelaskan bahwa teori kontingensi didasarkan pada asumsi wa tidak ada satu
gaya kepemimpinan yang paling efektif untuk semua situasi organisasi.
Kemampuan kepemimpinan sangat bergantung pada kesesuaian antara gaya
kepemimpinan seorang pemimpin dan situasi kerja yang dihadapi. Situasi ini
ditentukan oleh tiga faktor utama yaitu hubungan antara pemimpin dan anggota,
struktur tugas yang dihadapi, dan kekuasaan posisi pemimpin. Semakin besar
kesesuaian antara gaya kepemimpinan dan kondisi situasional, semakin efektif
kinerja organisasi yang dihasilkan.

Donaldson (2001) dalam Effiandi et al., (2024) menegaskan bahwa teori
kontingensi berkembang dari teori klasik yang berfokus pada struktur menjadi teori
modern yang berfokus pada konteks organisasi dan lingkungan eksternal. Artinya
setiap organisasi harus mampu menyesuaikan sistem manajemennya dengan
kondisi lingkungan yang ada, termasuk budaya kerja, teknologi, dan sumber daya
manusia. Dengan kata lain, teori kontingensi menekankan bahwa keberhasilan
suatu organisasi dan manajemennya sangat ditentukan oleh kemampuan organisasi

tersebut dalam menyesuaikan diri dengan kondisi serta tantangan yang

dihadapinya.




Konsep kinerja manajerial menggunakan pendekatan teori kontingensi
menyatakan bahwa efektivitas kinerja seorang manajer gat bergantung pada
kesesuaian antara faktor-faktor internal organisasi dengan kondisi eksternal yang
dihadapinya. Teori kontingensi menyatakan wa tidak ada satu sistem
manajemen yang paling efektif untuk semua situasi, melainkan keberhasilan suatu
sistem tergantung pada kecocokannya dengan faktor lingkungan, struktur
organisasi, strategi, serta gaya kepemimpinan yang diterapkan.

mi Quality Management (TQM) merupakan konsep yang didasarkan pada
i kontingensi menekankan bahwa penerapan sistem manajemen sangat
bergantung pada seberapa baik cara manajer mengelola dan mengambil keputusan
yang sesuai dengan kondisi nyata organisasi. Gaya kepemimpinan dan komitmen
organisasi yang didasarkan pada pendekatan teori kontingensi menegaskan wa
tidak ada satu gaya kepemimpinan yang paling efektif, karena efektivitasnya
bergantung pada kemampuan pemimpin menyesuaikan gaya kepemimpinan
dengan kondisi dan karakteristik bawahannya. Penyesuaian yang tepat akan
nciptakan lingkungan kerja yang harmonis, meningkatkan motivasi, serta
memperkuat komitmen organisasi.

Peran manajer sangat penting dalam pencapai kinerja manajerial, karena
keberhasilan manajer ak hanya diukur dari hasil kerja, tetapi juga dari
kemampuan mengambil keputusan dan tindakan terhadap perubahan kondisi
lingkungan organisasi (Effiandi et al., 2024). Dalam perusahaan perbankan,

manajer harus mampu menyesuaikan gaya kepemimpinan, metode pengawasan,

dan komunikasinya agar sesuai dengan situasi dan kepribadian karyawan. Manajer
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yang mampu beradaptasi dengan baik akan mampu menciptakan lingkungan kerja
yang kondusif, yang pada akhirnya berdampaksitif terhadap peningkatan kinerja
manajerial. Dengan demikian, penerapan kinerja manajerial akan efektif apabila
penerapan TQM, gaya kepemimpinan dan komitmen organisasi disesuaikan dengan
kondisi dan situasi lingkungan kerja.

.2 Total Quality Management (TQM)

Menurut Juharni, (2017), Total Quality Management (TQM) adalah suatu
pendekatan dalam menjalankan bisnis yang bertujuan untuk memaksimalkan daya
saing suatu organisasi melalui perbaikan berkelanjutan terhadap produk, jasa,
manusia, proses, dan lingkungan yang mampu memenuhi bahkan melampaui
harapan pelanggan. Konsep TQM menekankan bahwa kualitas merupakan
tanggung jawab bersama dan harus dibangun melalui keterlibatan seluruh bagian
organisasi (Dewi et al., 2025). Dari pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
konsep mutu tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada bagaimana
seluruh elemen organisasi berperan dalam menciptakan nilai yang lebih baik bagi
pelanggan dan pemangku kepentingan.

Secara etimologis, rai Quality Management (TQM) berasal dari tiga kata,
yaitu total yang berarti keseluruhan, quality yang berarti kualitas dan management
yang berarti pengelolaan. Total Quality Management (TQM) adalah upaya untuk
meningkatkan proses produksi dengan mengurangi pemborosan dan kesalahan,
sehingga menghasilkan produk atau layanan yang berkualitas tinggi. Tujuan utama

penerapan TQM adalah mencapai kepuasan pelanggan melalui perbaikan yang

dilakukan secara berkelanjutan (Hanafiah, 2018).
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Penerapan TQM membantu menciptakan lingkungan organisasi di mana semua
pihak bekerja sama untuk membangun mutu dalam setiap produk atau layanan yang
dihasilkan oleh perusahaan. International Organization for Standardization (ISO)
mendefinisikan TQM sebagai pendekatan manajemen yang berfokus pada kualitas
dan melibatkan partisipasi seluruh sumber daya manusia dalam organisasi untuk
mencapai kesuksesan jangka panjang. TQM tidak hanya berfokus pada kepuasan
pelanggan, tetapi juga memperhatikan kesejahteraan anggota organisasi dan
kontribusi kepada masyarakat luas. Perusahaan yang menerapkan TQM akan
berusaha mengurangi pemborosan dan memperbaiki kesalahan untuk mencapai
hasil maksimal. Penerapan TQM juga k hanya meningkatkan kualitas produk
atau layanan, tetapi juga memperkuat sistem pengendalian dan pengambilan
keputusan manajerial dalam organisasi (Yuwono & Rentani, 2017).

ari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Total Quality
Management (TQM) adalah suatu strategi organisasi untuk mencapai kepuasan
pelanggan dengan melakukan perbaikan secara berkelanjutan yang melibatkan
seluruh karyawan demi tercapainya tujuan perusahaan. Melalui penerapan TQM,
organisasi diharapkan mampu menciptakan budaya kerja yang berkualitas,
meminimalkan kesalahan, serta eningkatkan kinerja manajerial dalam mencapai
tujuan organisasi yang telah ditetapkan.
2.1.2.1 Konsep Total Quality Management (TQM)

Hanafiah, (2018), menjelaskan bahwa untuk apat menerapkan TQM pada

perusahaan jasa secara efektif, diperlukan pemahaman mengenai beberapa konsep

dasar, teknik, dan langkah-langkah penerapannya, antara lain:

17




a. Memfokuskan pada produk (dalam hal ini adalah jasa yang ditawarkan) dan
pelanggan.

b. Kepemimpinan dalam organisasi jasa yang mendukung pelaksanaan TQM.

c. Budaya organisasi (yaitu budaya organisasi yang berorientasi mutu).

d. Komunikasi yang efektif antar seluruh personil dalam organisasi maupun antara
para prsonil organisasi dengan pelanggan.

e. Pengetahuan atau keahlian karyawan dalam melaksanakan TQM.

f. Tanggung jawab para karyawan.

g. Manajemen berdasarkan data dan fakta.

h. Sudut pandang jangka Panjang.

2.1.2.2 Manfaat Total Quality Management (T QM)

Juharni, (2017), alasan utama yang dikemukakan para pakar adalah bahwa

penerapan Total Quality Management (TQM) diperlukan untuk meningkatkan
kualitas dan efektivitas kinerja secara menyeluruh. Perubahan kondisi konomi
secara global menuntut setiap perusahaan untuk terus meningkatkan kemampuan
dan kualitasnya, tidak hanya dari bidang operasional tetapi juga bidang manajerial
agar dapat mencapai kinerja yang optimal. Kinerja manajerial memiliki peranan
penting dalam mendukung pencapaian uan perusahaan. Salah satu pendekatan
yang efektif untuk meningkatkan kinerja tersebut adalah penerapan manajemen
mutu terpadu atau orai Quality Management (TQM). TQM membantu perusahaan
untuk memperbaiki cara kerja perusahaan agar lebih fokus pada kualitas layanan.

Melalui penerapkan prinsip TQM, perusahaan seperti perbankan bukan hanya

melakukan perbaikan hanya pada satu satu aspek tetapi juga memperbaiki
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rangkaian proses layanan secara menyeluruh sehingga nasabah merasakan layanan
yang lebih baik.

Penerapan TQM pada perusahaan jasa juga dapat memberikan manfaat dalam
meningkatkan efisiensi operasional dan produktivitas. Melalui TQM, perusahaan
dapat menghilangkan berbagai pemborosan dalam proses layanan, seperti waktu
tunggu yang lama atau proses administrasi yang tidak efisien. Hal ini membuat
penggunaan sumber daya manusia dan teknologi menjadi lebih optimal. Selain itu,
TQM dapat meningkatkan semangat dan kemampuan karyawan melalui pelatihan
yang berkelanjutan serta budaya kerja yang terus mendorong perbaikan. Hasilnya,
biaya operasional dapat ditekan dan produktivitas meningkat, misalnya dengan
kemampuan melayani lebih banyak pelanggan dalam waktu yang sama. Efisiensi
ini membuat perusahaan jasa lebih cepat dan fleksibel dalam memenuhi kebutuhan
pasar, sekaligus memperkuat daya saing di tengah perubahan industri yang terus
berkembang (Yuliusman & Putra, 2020)

Melalui keterlibatan seluruh pihak, TQM mendorong munculnya inovasi
layanan, seperti penggunaan teknologi digital untuk memberikan pengalaman
pelanggan yang lebih personal atau pengembangan model layanan yang ramah
lingkungan. Inovasi ini tidak hanya memperkuat kualitas layanan, tetapi juga
mendukung keberlanjutan perusahaan dengan mengurangi dampak sosial dan
lingkungan serta meningkatkan tanggung jawab sosial perusahaan. Manfaat-
manfaat ini menunjukkan bahwa penerapan TQM di perusahaan jasa kan hanya
sebagai alat untuk peningkatan kinerja tetapi juga sebagai strategi untuk membantu

perusahaan meningkatkan kualitas layanan sekaligus mendorong munculnya
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inovasi yang lebih baik. Di samping hal-hal di atas, menurut Jurharni, (2017)
nerapan Total Quality Management (TQM) dalam perbankan juga dapat
memberikan manfaat seperti:

a. Peningkatan kualitas layanan, yaitu bank berupaya untuk terus memperbaiki
kualitas pelayanan serta lebih memperhatikan kebutuhan nasabah.

b. Peningkatan keterlibatan, yaitu ketika nasabah merasa dihargai dan dilibatkan
melalui pelayanan yang berkualitas, sehingga mereka menjadi lebih aktif
berinteraksi dengan pihak bank.

c. Peningkatan loyalitas, yaitu kondisi dimana nasabah yang puas terhadap
pelayanan akan terdorong untuk tetap menggunakan produk serta akan
merekomendasikan layanan bank kepada pihak lain.

d. Peningkatan kinerja organisasi, karena layanan yang berkualitas dan pelanggan
yang loyal akan akan berkontribusi pada peningkatan daya saing serta
keberlanjutan perusahaan.

2.1 Prinsip-Prinsip Total Quality Management (TQM)

Prinsip-prinsip Total Quality Management (TQM) menjadi dasar penting
dalam membangun budaya mutu di organisasi. Prinsip ini berfungsi sebagai
pedoman untuk memastikan kualitas layanan atau produk meningkat secara
konsisten dan sesuai kebutuhan pelanggan. Pratiwi et al., (2019), mengemukakan

prinsip-prinsip utama dalam manajemen mutu terpadu sebagai berikut:
a. Fokus pada pelanggan, setiap organisasi yang menerapkan TQM harus benar-

benar mengetahui kebutuhan dan harapan pelanggannya agar bisa memberikan

produk dan jasa yang sesuai dengan harapan pelanggan.
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b. Obsesi terhadap kualitas, organisasi memiliki komitmen kuat bahwa kualitas
adalah prioritas utama, bukan sekadar pelengkap. Setiap anggota organisasi
didorong untuk teliti, bertanggung jawab atas hasil kerja, dan berani
menghentikan atau memperbaiki pekerjaan ketika tidak sesuai standar.

c. Manajemen berdasarkan fakta, pendekatan ini sangat penting lam proses
pengambilan keputusan dan pemecahan masalah terkait dengan pekerjaan,
dengan demikian data diperlukan dan digunakan untuk mengembangkan tolak
ukur, memantau kinerja, dan melakukan perbaikan.

d. Kerjasama tim, dalam organisasi kerjasama tim harus dibangun dibina
dengan baik antara karyawan perusahaan maupun dengan pemasok lembaga-
lembaga pemerintah, dan masyarakat sekitar. Melalui Kerjasama tim, proses
kerja menjadi lebih efisien, konflik bisa diminimalkan, dan inovasi lebih mudah
muncul karena ide datang dari banyak perspektif.

e. Perbaikan sistem secara berkesinambungan, setiap sistem yang sudah ada harus
terus diperbaiki agar kualitas produk yang dihasilkan dapat meningkat.
Pendekatan ini membantu perusahaan beradaptasi dengan perubahan
lingkungan, serta memenuhi kebutuhan pelanggan secara konsisten.

f. Pelatihan dan Pendidikan, setiap individu dalam organisasi diharapkan untuk
terus belajar dan mengembangkan kemampuan agar dapat meningkatkan
keterampilan teknis serta keahlian profesionalnya. Dengan sumber daya manusia
yang terlatih dan kompeten, tingkat kesalahan dapat diminimalkan, kualitas

pelayanan menjadi lebih baik, produktivitas meningkat, serta perubahan dan

perbaikan sistem kerja dapat diterapkan dengan lebih efektif.
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g. Kebebasan terkendali, organisasi memberi ruang bagi karyawan untuk
berinisiatif, berkreasi, dan mengambil keputusan sesuai tanggung jawabnya,
tetapi tetap dalam batas aturan, standar, dan pengawasan yang jelas.

h. Kesatuan tujuan, seluruh bagian organisasi harus bergerak ke arah yang sama.
Visi, misi, dan sasaran strategis perlu dipahami oleh semua pihak agar tidak
terjadi kerja yang saling bertentangan atau tumpang tindih.

2.1.3 Gaya Kepemimpinan

Menurut Handoyono dan Setiawan (2017), kepemimpinan alah kemampuan
yang dimiliki seseorang untuk mempengaruhi orang lain agar bekerja mencapai
tujuan dan sasaran dalam kondisi tertentu. Gaya kepemimpinan yang dimiliki
orang pemimpin merupakan hal yang ikut menentukan keberhasilan pencapaian
tujuan organisasi. Penerapan gaya memimpin antara satu organisasi dengan
organisasi yang lain berbeda-beda sesuai dengan kondisi pola kerja anggota
organisasi, hingga dalam penerapannya gaya kepemimpinan ini akan
meningkatkan kinerja para anggota organisasi.

Menurut Pratiwi et al., (2019), gaya kepemimpinan dapat diartikan sebagai
la perilaku yang diterapkan oleh seorang pemimpin dalam berinteraksi dan
bekerja sama dengan orang lain. Perilaku tersebut merupakan bentuk respons yang
muncul ketika seseorang menghadapi sifuasi yang serupa, sehingga membentuk
kebiasaan tindakan yang dapat diprediksi oleh orang-orang yang bekerja
bersamanya.

Ramadhani dan Kusdiyanto (2022) berpendapat bahwa gaya kepemimpinan

merupakan cara seseorang dalam memengaruhi orang lain untuk melaksanakan
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berbagai tugas, misi, atau mencapai tujuan tertentu, serta mengarahkan organisasi

secara lebih efektif. Gaya kepemimpinan juga mencerminkan keyakinan seorang

pemimpin terhadap kemampuan karyawannya.

ari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan
adalah cara seorang pemimpin memengaruhi dan mengarahkan bawahannya untuk
mencapai tujuan organisasi. Karena setiap organisasi memiliki kondisi yang
berbeda, gaya kepemimpinan perlu disesuaikan agar dapat meningkatkan kinerja
dan mencapai hasil yang diharapkan. Dengan demikian, ya kepemimpinan
didasarkan pada situasi dan kondisi, karena pemimpin yang berhasil adalah
pemimpin yang mampu mengadaptasikan gayanya agar sesuai dengan situasi
tertentu.

Menurut Handoyono dan Setiawan (2017), ada tiga gaya kepemimpinan yang
menghasilkan resonansi, yaitu:

a. Gaya kepemimpinan visioner, pemimpin visioner mengarahkan kemana
kelompok berjalan, tetapi bukan bagaimana cara mencapai tujuan serta
membebaskan karyawan untuk berinovasi.

Gaya kepemimpinan pembimbing, pemimpin melakukan perbincangan
mendalam dengan seorang karyawan, yang membahas hal-hal yang lebih dari
sekadar persoalan sehari-hari.

c. Gaya Kepemimpinan demokratis, mimpin harus terbuka terhadap segala
sesuatu berita baik maupun berita buruk dan harus membuat karyawan merasa

aman berbicara, tidak ada masalah yang tidak dapat diselesaikan jika kita mau

terbuka terhadap ide-ide.

23




2.1.3.1 Jenis-Jenis Gaya Kepemimpinan

Setiap pemimpin memiliki gaya kepemimpinan yang berbeda-beda. Gaya
kepemimpinan perlu disesuaikan agar dapat meningkatkan kinerja dan mencapai
hasil yang diharapkan. Seorang pemimpin harus memiliki kemampuan untuk
memahami tuasi yang dihadapi dan menyesuaikan gaya kepemimpinannya
dengan kondisi dan kebutuhan organisasi. Menurut Handoyono dan Setiawan

(2017), gaya kepemimpinan secara umum pat dibagi menjadi tiga kelompok

besar:

a. Gaya kepemimpinan otokratik, dalam gaya ini, pemimpin berperan sebagai
pengambil keputusan utama dan bertanggungjawab terhadap keberhasilan
pencapaian juan karena pemimpin yang otokrasi menganggap bahwa
bawahannya tidak mampu untuk mengarahkan diri mereka sendiri.

b. Gaya kepemimpinan partisipatif, dalam gaya ini awahan dilibatkan dalam
proses pengambilan keputusan dengan memberikan pendapat dan saran terkait
kebijakan yang akan ditetapkan. Pemimpin mendengarkan serta
mempertimbangkan ide atau pemikiran dari bawahannya, sehingga tercipta
komunikasi dua arah yang baik. Gaya kepemimpinan ini dapat mendorong
terciptanya kerja sama yang lebih efektif dalam organisasi.

c. Gaya kepemimpinan kendali bebas, dalam gaya ini pemimpin memberikan
kebebasan dan kepercayaan penuh kepada bawahan untuk mengambil
keputusan. Dalam gaya ini, pemimpin hanya berperan sebagai pengawas secara

umum, sementara tanggung jawab perencanaan, pelaksanaan, dan penyelesaian

pekerjaan diserahkan sepenuhnya kepada bawahan. bawahan.
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2.1.3.2 Indikator Gaya Kepemimpina

Gaya kepemimpinan dapat diukur melalui beberapa indikator yang
menggambarkan bagaimana seorang pemimpin memengaruhi, mengarahkan, dan
berinteraksi dengan bawahannya dalam mencapai tujuan organisasi. Indikator gaya
kepemimpinan yang bersumber dari Pratiwi et al., (2019), umumnya terdiri dari:

a. Kemampuan memberi teladan, menunjukan sejauh mana pemimpin mampu
menjadi contoh positif bagi bawahannya baik melalui sikap, perilaku, maupun
tanggung jawab dalam bekerja.

b. Kemampuan komunikasi, menunjukan sejauh mana pemimpin mampu
menyampaikan informasi, instruksi, dan umpan balik secara efektif kepada
bawahannya, serta mendengarkan masukan dari anggota tim.

c. Kemampuan mengambil keputusan, menunjukkan kemampuan pemimpin dalam
mengambil keputusan yang tepat dalam menghadapi berbagai permasalahan di
tempat kerja dan melibatkan bawahan secara proporsional dalam proses
pengambilan keputusan.

d. Kemampuan memberi motivasi, menunjukan kemampuan pemimpin dalam
menumbuhkan semangat kerja, memberikan dorongan, serta mengakui prestasi
bawahannya untuk meningkatkan kinerja.

2.14 Komitmen Organisasi

Menurut Yusuf dan Syarif, (2018), komitmen dapat diartikan sebagai rasaan,
emosi, dan perilaku individu dalam mengenali dirinya sebagai bagian dari
organisasi, berpartisipasi dalam kegiatan operasional, serta menunjukkan prinsip

dalam upaya mencapai tujuan organisasi. Keberhasilan suatu organisasi sangat
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bergantung pada kemampuan dalam mengelola sumber daya manusia secara

efektif. Tinggi rendahnya komitmen karyawan terhadap organisasi akan sangat
memengaruhi kinerja yang dihasilkan. Komitmen karyawan memiliki pengaruh
yang besar terhadap pencapaian tujuan organisasi. Beberapa organisasi bahkan
menjadikan unsur komitmen sebagai salah satu kriteria penting dalam proses
rekrutmen atau promosi jabatan. Karyawan dengan tingkat komitmen tinggi akan
menunjukkan dedikasi, berusaha secara aksimal, dan memiliki keinginan kuat
untuk mencapai tujuan organisasi. Sebaliknya, karyawan dengan komitmen rendah
cenderung bekerja tanpa semangat dan melakukan tugas hanya karena kewajiban
semata.

Menurut Amrullah (2023), komitmen organisasi diartikan sebagai dorongan
dari dalam diri seorang individu untuk ngutamakan kepentingan organisasi di
atas kepentingan pribadi, serta berupaya melakukan tindakan yang mendukung
tercapainya tujuan organisasi yang disepakati bersama. Komitmen yang kuat
terhadap organisasi akan mendorong setiap individu untuk berupaya semaksimal
mungkin mencapai tujuan yang sejalan dengan kepentingan perusahaan. Dengan
rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap organisasi, para manajer akan berupaya
memberikan hasil kerja terbaik dan bekerja secara optimal untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi
merupakan dorongan dari dalam diri individu (manajer) untuk tetap terikat pada

organisasi, mengutamakan kepentingannya, serta berupaya memberikan kontribusi

terbaik dalam mencapai tujuan bersama.
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2.14.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Komitmen Organisasi
omitmen organisasi tidak terjadi begitu saja, tetapi melalui proses yang cukup
panjang dan bertahap. Terdapat empat faktor yang mempengaruhi komitmen

karyawan pada organisasi, yaitu (Suharto et al., 2023).

a. tor personal, meliputi usia, jenis kelamin, pendidikan, sikap, pengalaman
kerja, kepribadian, kebutuhan psikologis dan lain-lain.

b. Karakteristik pekerjaan, meliputi lingkup jabatan, kepuasan kerja, beban kerja,
suasana kerja, tingkat kesulitan dalam pekerjaan, keamanan kerja, komunikasi,
tingkat kebisingan, fasilitas kerja an lain-lain.

c. Karakteristik struktur, meliputi ukuran organisasi, bentuk struktur organisasi
seperti sentralisasi atau desentralisasi, keberadaan serikat pekerja, serta tingkat
pengendalian yang diterapkan organisasi terhadap karyawan.

d. Pengalaman kerja, meliputi pengalaman kerja, loyalitas terhadap perusahaan,
hubungan dengan atasan dan rekan kerja, serta peluang pengembangan karier.

2.14.2 Indikator Komitmen Organisasi

omitmen organisasi menggambarkan bagian dari dukungan dan keyakinan
yang kuat individu dalam organisasi agar tujuan organisasi dapat tercapai. Menurut

Yusuf dan Syarif (2018),mit1nen organisasi terbagi atas tiga indikator, yaitu:

a. Affective commitment, yaitu perasaan senang dan nyaman karyawan terhadap
pekerjaannya, sehingga mendorong karyawan untuk bertahan dan tetap
berkontribusi dalam organisasi. .

2

b. Normative commitment, yaitu kewajiban yang dirasakan oleh karyawan untuk

bertahan dalam organisasi yang didasari oleh etika dan moral.
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c. Continuance commitment, yaitu kondisi ketika karyawan mempertimbangkan
biaya atau konsekuensi yang akan dihadapi, sehingga memengaruhi keputusan
untuk bertahan atau meninggalkan pekerjaannya dalam organisasi

2.1.5 Kinerja Manajerial

Menurut Sonia, (201’?),nerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian
dalam pelaksanaan suatu kegiatan atau program untuk mewujudkan sasaran, tujuan,
dan melaksanakan misi guna mencapai visi organisasi. Kinerja dapat diartikan
sebagai prestasi yang dicapai perusahaan dalam satu periode tertentu dalam
melaksanakan kegiatan dari program berdasarkan kebijakan, guna mewujudkan
sasaran, tujuan, visi, dan misi perusahaan yang tertuang dalam rencana strategis
perusahaan tersebut. Prestasi yang dimaksud mencakup efektivitas operasional
perusahaan, baik dari segi manajerial maupun ekonomis. Keberhasilan suatu
perusahaan dilihat dari kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya yang
dimiliki untuk mencapai hasil sesuai dengan rencana strategi yang telah ditetapkan
dan dilaksanakan.

Feranza, (2023),enjelaskan bahwa kinerja manajerial merupakan salah satu
faktor penting dalam perusahaan, karena dengan meningkatnya kinerja manajerial
diharapkan akan dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Kinerja rnanaje:riallah
kinerja vyang ditunjukkan oleh individu sebagai anggota organisasi dalam
melaksanakan  berbagai  kegiatan  manajerial, seperti  perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, pengawasan, serta pengambilan keputusan uk
mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Peningkatan kinerja

manajerial berperan langsung dalam kelangsungan pencapaian tujuan organisasi.
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Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja perusahaan
mencerminkan pencapaian ran, tujuan, misi, dan visi melalui pengelolaan
kegiatan dan sumber daya. Kinerja manajerial, sebagai bagian penting,
menunjukkan kemampuan ividu dalam melaksanakan kegiatan manajerial
seperti perencanaan, koordinasi, dan pengawasan. Peningkatan kinerja manajerial
berperan langsung dalam menjaga kelangsungan operasional dan keberhasilan
perusahaan.
2.1.5.1 Fungsi Kinerja Manajerial

Kinerja manajerial adalah kemampuan manajer dalam mengelola seluruh
sumber daya perusahaan untuk mencapai laba usaha, baik dalam jangka pendek
maupun jangka panjang. Untuk mencapai tujuan, fungsi manajemen dibagi menjadi
beberapa bagian, yaitu (Pratiwi et al., 2019).

a. Manajemen Strategis

b. Perencanaan dan Pengambilan Keputusan
c. Pengendalian Manajemen dan Operasi

d. Penyiapan Laporan Keuangan

Dalam fungsi perencanaan dan pengambilan keputusan, salah satu hal penting
yang harus dilakukan adalah menetapkan standar kinerja perusahaan. Dengan
adanya standar ini, manajemen termotivasi untuk mencapai target yang telah

ditetapkan. Setelah mengelola sumber daya perusahaan untuk mencapai tujuan

organisasi, kinerja para manajer perlu dievaluasi untuk menilai sejauh mana tujuan

perusahaan tercapai. Pengukuran hasil kerja manajer inilah yang disebut sebagai

penilaian kinerja perusahaan (Pituringsih et al., 2020).
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Penilaian kinerja merupakan proses untuk menilai tugas seorang individu
maupun tim, sekaligus memberikan umpan balik guna meningkatkan kinerja.
Proses ini melibatkan kegiatan operasi organisasi, unit kerja, dan karyawan sesuai
sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Dengan kata lain, penilaian kinerja
bertujuan untuk menilai sejauh mana individu maupun luruh organisasi berhasil
mewujudkan visi, misi, tujuan, dan sasaran yang tercantum dalam perencanaan
strategis, menggunakan indikator keuangan maupun non-keuangan.
2.1.5.2 Manfaat Penilaian Kinerja Manajerial

Nugroho et al., (2022),oses penilaian kinerja merupakan aktivitas yang harus
dilakukan perusahaan, karena memberikan penilaian kinerja pada manajer
perusahaan sangatlah diperlukan oleh berbagai pihak. Penilaian kinerja tidak hanya
membantu manajer mengetahui sejauh mana efektivitas dan efisiensi mereka dalam
menjalankan tugas, tetapi juga menjadi dasar penting bagi perusahaan dalam
mengambil keputusan. nilajan kinerja digunakan manajemen uuntuk berbagai
manfaat, yaitu:

a. Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui pemotivasian
karyawan secara maksimal.

b. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan karyawan, seperti
promosi, transfer, dan pemberhentian.

c. Mengidentifikasikan kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan serta
untuk menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan karyawan.

d. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan mereka

menilai kinerjanya.
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c.

Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan

2.1.5.3 Dimensi Kinerja Manajerial

Kinerja manajerial merupakan kinerja individu (manajer) dalam melaksanakan

fungsi-fungsi manajerial. Menurut Pratiwi et al., (2019), kinerja manajerial

mencakup lima dimensi, yaitu:

d.

Merencanakan, dalam hal ini perencanaan berfungsi untuk menetapkan tujuan,
kebijakan, serta langkah-langkah pelaksanaan, termasuk penjadwalan pekerjaan,
penganggaran, penyusunan prosedur, dan penyusunan program kerja agar

kegiatan organisasi dapat berjalan secara terarah.

. Mengorganisasikan, yaitu kemampuan bertukar informasi dengan bagian lain

dalam organisasi untuk menyelaraskan dan menyesuaikan program, memberi
informasi kepada unit terkait, serta membangun hubungan kerja yang baik

dengan manajer lain.

. Memimpin, yaitu kemampuan seorang manajer dalam mengarahkan,

memotivasi, dan membimbing bawahannya agar dapat bekerja secara efektif.
Kegiatan ini mencakup pemberian instruksi yang jelas, membangun komunikasi
yang positif, menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, menyelesaikan

konflik, serta memastikan seluruh anggota tim bekerja menuju tujuan yang sama.

. Mengendalikan, yaitu kemampuan manajer dalam memastikan bahwa setiap

aktivitas berjalan sesuai dengan rencana, standar, dan prosedur yang telah
ditetapkan. Kegiatan ini mencakup pemantauan kinerja, membandingkan hasil
dengan target, melakukan tindakan korektif, serta mengatasi penyimpangan agar

tujuan organisasi tetap tercapai.
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Mengevaluasi, yaitu kemampuan manajer untuk menilai hasil kerja, efektivitas
proses, serta kontribusi anggota tim terhadap tujuan organisasi. Proses evaluasi
meliputi penilaian kinerja, pemberian umpan balik, analisis pencapaian target,

serta identifikasi faktor yang perlu diperbaiki untuk peningkatan berkelanjutan.

2.1.4 Kriteria Kinerja Manajerial

Rudianto, (2018), kriteria kinerja manajerial adalah seperangkat ukuran yang

digunakan untuk menilai sejauh mana seorang manajer mampu menjalankan

tugasnya. Berikut tiga kriteria kinerja manajerial yaitu:

d.

Kriteria tunggal, yaitu ukuran penilaian kinerja yang hanya menggunakan satu

patokan saja. Misalnya jumlah penjualan bagi manajer perusahaan.

. Kriteria beragam, yaitu penilaian kinerja yang menggunakan berbagai ukuran.

Tujuannya adalah agar manajer divisi dapat mengarahkan kinerjanya pada
beragam aspek penilaian, seperti pengembangan karyawan. Setiap ukuran

kinerja diberikan penilaian secara terpisah sesuai karakteristik.

. Kriteria gabungan, yaitu ukuran penilaian kinerja dengan mengombinasikan

beberapa ukuran sekaligus, seperti profitabilitas dan pangsa pasar pada

manajemen pemasaran.

. Kriteria efektivitas kerja, yaitu penilaian yang didasarkan pada kemampuan

manajer dalam mencapai tujuan organisasi sesuai dengan target yang telah

ditetapkan.

. Kriteria efisiensi kerja, yaitu penilaian yang didasarkan pada kemampuan

manajer dalam memanfaatkan waktu, biaya, dan sumber daya secara optimal

untuk menghasilkan kinerja yang maksimal.
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2.2 Penelitian Terdahulu

84
Tabel 2.1: Penelitian Terdahulu
Nama Judul dan P VTrtl,abe(li
No | pengarang/ Identitas enet lan. ::m Hasil Penelitian
Alat Analisis
Tahun Jurnal
10 Data
1 | (Alicia Pratiwi, | Pengaruh Total | Variabel 1) ﬂ)M
Wirmie  Eka | oyqlity Independen (X) berpengaruh
Putra dan Ri}t]h Mamgemen[, Total Quafiry positifdan
SIS, Budaya Management signifikan
2019) Organisasi, (X1), Budaya | terhadap Kinerja
Gaya Organisasi (X2), | Manajerial.
Kepemimpinan Gaya o 2) B uday.a _
Dan Komitmen | KePemimpinan Organisasi
C (X3), Komitmen berpengaruh
Organisasi Oreanisasi (X4 it d
Terhad ganisasi (X4). positif dan
radap Variabel signifikan
Kmelj!a _ Dependen (Y) terhadap Kinerja
Manajerial Pads} Kinerja Manajerial.
BRI Jambi Manajerial 3) Gaya
(Journal or Kepemimpinan
Applied Teknik analisis | berpengaruh
Managerial yang digunakan | positif dan
Accounting) dalam penelitian | signifikan
Vol. 3, No. 2, ini adalah | terhadap Kinerja
Tahun 2019 Regresi Lincar | Manajerial.
ISSN 2548-8RFY | Berganda 4) Komitmen
DOI:https://jurn Organisasi
al polibatam. Berpengaruh
ac.id/ positif dan
index php/JAM signifikan
Alarticle/view/1 terhadap Kinerja
450/894 Manajerial.
2 | (Fanny Pengaruh Total | Variabel 1) TQM
Effiandi, Quality Independen (X_) berpengaruh
Randy Management, Total  Quality | positif dan
Herlyanto, | Motivasi Kerja | Management | signifikan
dan _ Dan Komitmen (Xl), Motivasi | terhadap Kinerja
Novrina Organisasi Kerj g (X2), Manajerial.
ggza;dra, Terhadap g:?mlt'mer'l X3 2) Motivasi Kerja
) Kinerja ganisast (X3). berpengaruh
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Variabel

Nama Judul dan Penelitian dan
No | pengarang/ Identitas . . Hasil Penelitian
Alat Analisis
Tahun Jurnal
Data
Manajerial Pada | Variabel positif dan
PT. Semen | Dependen (YY) signifikan
Padang Kinerja terhadap Kinerja
JISE (Jurnal | Manajerial Manajerial.
Ekonomi Bisnis _ .. B) Komitmen
dan Manajemen) | Teknik analisis | Organisasi
Vol .2, No 4 yang d1gune_11-.:an berpengaruh
Tahun 2024 dalam penelitian Ekatif dan tidak
e-ISSN:  208s. M  adalah | gionifikan
3117 Regresi Linear terhadap Kinerja
DOL:https://doi. | Berganda. Manajerial.
org/10.59024/jis
e.v2i4.951
3 | (Eva Santika, | Analysis Of | Variabel 1) TQM
Abid Total  Quality | fddependen (X) berpen@ruh
Mubhtarom, Management Total  Quality | positif dan
Evi Fitrotun | (TOM), Management signifikan
Najiah, Performance (X1), Sistem | terhadap Kinerja
Ruswaji, Measurement Pengukuran Manajerial.
Lilik System, Reward | Kinerja  (X2), 2) Sistem
Nurkholidah, | System and | Sistem Pengukuran
Luluk  Nur | Organizational | Penghargaan Kinerja
Azizah, dan  Commitment To | (X3), Komitmen | berpengaruh
Uzlifatul Managerial Organisasi (X4). | negatif dan tidak
Masruroh Performance On | Variabel signifikan
Isnawati, Dealer Bonanza | Dependen (Y) terhadap Kinerja.
2020) Motor Managerial Manajerial.
lmnongan Performance 3) Sistem
JEMES (Jurnal Penghargaan
Ekonomi, Teknik analisis | berpengaruh
Manajaemen yang digunakan | negatif dan tidak
dan Sosial) dalam penelitian | signifikan
Vol. 3 No.l, | ini adalah | terhadap Kinerja
Tahun 2020. Regresi Linear | Manajerial.
ISSN: 2622- | Berganda. 4) Komitmen
6898 Organisasi
DOL: Berpengaruh
https://ojs.ejourn positif dan
alunigoro.com/i signifikan
ndex.php/JEMe terhadap Kinerja
Manajerial.
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Variabel

Nama Judul dan Penelitian dan
No | pengarang/ Identitas . . Hasil Penelitian
Alat Analisis
Tahun Jurnal
Data
S/article/view/2
4 | (Muhammad | Pengaruh Total | Variabel 1) M
Raihan Quality Independen (X) berpengaruh
Amrullah, Management, Total Quality positif dan
2023) Sistem agement signifikan
Penghargaan, (X1), Sistem | terhadap kinerja
e Penghargaan manajerial.
Pengukuran (X2), Sistem [2) Sistem
— Pengukuran penghargaan
Kinerja dan
. Kinerja ~ (X3),| berpengaruh
Komitmen
o Komitmen positif dan
Organisasi Organisasi (X4). signifikan
Tt‘irhafiap Variabel terhadap kinerja
Kinerja . Dependen (Y) manajerial.
Mafffrial Pada Kinerja 3) Sistem
PT Bank Rakyat | Manajerial Pengukuran
Indonesia Kinerja
(Persero)Tbk. Teknik analisis | berpengaruh
GEMILANG yang digunakan | positif dan
(Jurnal dalam penelitian | signifikan
Manajemen dan | ini adalah | terhadap Kinerja
Akuntansi) Regresi Linear | Manjerial.
Vol. 3, No.4 | Berganda. 4) Korru?rnel_l
Oktober 2023 grgamsa“ "
e-ISSN:  2962- —r—
3087 negatif dan tidak
DOIL:httns://doi signifikan
-AUps://dol. terhadap Kinerja
org/10.56910/ge manajerial.
milang.v3i2.131
0
5 | (Wasi Pengaruh Gaya | Variabel 1) Gaya
Bagasworo, | Kepemimpinan, | Independen (X) Kepemimpinan
dan Aziz | Lingkungan Gaya berpengaruh
Setyawan, Kerja dan | Kepemimpinan negatif dan tidak
2020) Kompensasi (}_(IL signifikan
Finansial Llnglcungan terhadap Kinerja
Terhadap Henja _(XZ)’ Manajerial.
Kinerja Kompensasi

Finansial (X3).
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Variabel

Nama Judul dan .ps
. Penelitian dan . .
No | pengarang/ ldentitas .. Hasil Penelitian
Alat Analisis
Tahun Jurnal
Data
manajerial Pada | Variabel 2) Lingkungan
PT Bank Area | Dependen (Y) mrja
arta Selatan | Kinerja berpengaruh
urnal Ekonomi, Manajerial negatif dan tidak
Manajemen dan signifikan
Perbankan Teknik analisis

_ terhadap Kinerja
Vol 6, No. 1 |yang digunakan | \fopaierial.

April 2020.ISSN | dalam penelitian 3) Kompensasi

2460-8114 ini adalah | -~ ;oo ncial
DOI:https://doi. | Structural berpengaruh
or: ;’10:35384;’ e Equarffm positif dan
mp.v6il.231 Modeling (SEM) | giopifikan
dengan AMOS terhadap Kinerja
; Manajerial.

Sumber: Data Olahan, 2025
2.3 Kerangka Pemikiran

Sugiyono (2018) mendefinisikan ahwa kerangka berpikir merupakan model
konseptual tentang bagaimana teori memiliki hubungan dengan berbagai faktor-
faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting dan menjelaskan
hubungan antar variabel yang diteliti secara teoritis. Dalam upaya memecahkan
masalah diperlukan kerangka berpikir agar memiliki bentuk yang lebih terarah pada
pemecahan masalah itu sendiri. Kerangka pemikiran dalam penelitian ini
menjelaskan hubungan antara ngaruh Total Quality Management (TQM), Gaya
Kepemimpinan dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Manajerial Pada
Perbankan di Tembilahan.

ra.-? Quality Management (TQM) adalah suatu strategi organisasi untuk

mencapai kepuasan pelanggan dengan melakukan perbaikan secara berkelanjutan

yang melibatkan seluruh karyawan demi tercapainya tujuan perusahaan (Nengsi,
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2021). Gaya kepemimpinan merupakan cara seorang pemimpin memengaruhi dan
mengarahkan bawahannya dengan menyesuaikan kondisi organisasi agar dapat
meningkatkan kinerja dan mencapai hasil yang diharapkan.omitmen organisasi
merupakan dorongan dari dalam diri individu untuk tetap terikat pada organisasi,
mengutamakan kepentingannya, serta berupaya memberikan kontribusi terbaik
bagi organisasi (Pratiwi et al., 2019).

Penerapan Total Quality Management (TQM) di perusahaan dapat mengurangi
terjadinya kesalahan dalam proses manajerial dan dinilai mampu meningkatkan
efektivitas serta efisiensi kerja. TQM sebagai pendekatan manajemen berfokus
pada kualitas dan melibatkan partisipasi seluruh sumber daya manusia dalam
organisasi untuk mencapai kesuksesan jangka Panjang. Selain itu, keberhasilan
penerapan TQM juga sangat dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan yang tepat.

Menurut Pratiwi et al., (2019) kepemimpinanalah kemampuan yang dimiliki
seseorang untuk mempengaruhi orang lain agar bekerja mencapai tujuan dan
sasaran dalam kondisi tertentu. Gaya kepemimpinan yang tepat berperan penting
dalam memotivasi, mengarahkan, dan membangun hubungan positif dengan
karyawan, serta komitmen organisasi yang kuat dari setiap individu di perusahaan
dapat berdampak positif terhadap peningkatan kinerja manajerial perusahaan.

Konsep kinerja manajerial menggunakan pendekatan teori kontingensi
menyatakan bahwa efektivitas kinerja seorang manajer gat bergantung pada
kesesuaian antara faktor-faktor internal organisasi dengan kondisi eksternal yang
dihadapinya. ra[ Quality Management (TQM) yang merupakan konsep yang

didasarkan pada teori kontingensi menekankan bahwa penerapan sistem
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manajemen sangat bergantung pada seberapa baik cara manajer mengelola dan
mengambil keputusan yang sesuai dengan kondisi nyata organisasi. Gaya
kepemimpinan dan komitmen organisasi yang didasarkan pada pendekatan teori
kontingensi menegaskan hwa tidak ada satu gaya kepemimpinan yang paling
efektif, karena efektivitasnya bergantung pada kemampuan pemimpin
menyesuaikan gaya kepemimpinan dengan kondisi dan karakteristik bawahannya.

Dalam uraian kerangka pemikiran diatas, maka disimpulkan bahwa model
nelitian ini adalah untuk mengetahui mengenai pengaruh Total Quality
Management (TQM), Gaya Kepemimpinan dan Komitmen Organisasi Terhadap

Kinerja Manajerial.

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

Total Quality
~
Management (X1) H,
|
Gaya Kepemimpina H» A Kinerja Manajerial
X (Y
(X2) H )
| :
Komitmen Organisasi | A :
(X3) E
; H, i
: i
= —— [}
Variabel Independen Variabel Dependen
Keterangan :
E— = Pengaruh Secara Parsial
------------ > = Pengaruh Secara Simultan
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2.4 Hipotesis

Menurut Sugiyono, (2018), hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian. Dikatakan entara, karena jawaban yang diberikan
baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan
sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, bukan jawaban yang
empiris.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Hi : Total Quality Management (TQM) berpengaruh hadap Kinerja Manajerial
pada Perbankan di Tembilahan.
3 :Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial pada

Perbankan di Tembilahan.

3 : Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial pada

Perbankan di Tembilahan.

Ha :mf Quality Management (TQM), Gaya Kepemimpinan, dan Komitmen

Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial pada Perbankan di

Tembilahan.
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1
BABIII

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan pedoman atau prosedur dan teknik dalam
perencanaan penelitian yang bermanfaat sebagai panduan untuk membangun
strategi yang menghasilkan model atau blue print penelitian (Sugiyono, 2018).
Dalam penelitian ini, jenis rancangan atau desain penelitian yang digunakan adalah
penelitian kausal komparatif (causal comparative). Kausal komparatif adalah jenis
penelitian yang digunakan untuk menyelidiki hubungan sebab-akibat dengan cara
melakukan pengamatan terhadap akibat yang ada dan mencari faktor yang menjadi
penyebab dari data tertentu. Sedangkan menurut Sugiyono (2018), kausal
komparatif merupakan metode penelitian yang mencari hubungan antara sebab-
akibat dari dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini, variabel independennya
adalah pengaruh Total Quality Management (TQM), a kepemimpinan dan
komitmen organisasi, sedangkan untuk variabel dependennya adalah kinerja
manajerial.

nelitian ini adalah penelitian dengan metode kuantitatif. Menurut Indriantoro
dan Supomo (2016), penelitian dengan metode kuantitatif adalah penelitian yang
menekankan pada pengujian atas teori-teori dengan pengukuran variabel-variabel
penelitian menggunakan angka serta melakukan data dengan prosedur statistik.

Sedangkan menurut Sugiyono (2018), metode kuantitatif yaitu metode penelitian

yang dilandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi




atau sampel tertentu, pengumpulan dan menggunakan instrument penelitian,
analisis data kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menggambarkan serta
menguji hipotesis serta menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Perbankan yang beroperasi di wilayah

Tembilahan, Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau. Pada penelitian ini, ta yang
digunakan berasal dari hasil penyebaran kuesioner pada lembaga perbankan yang
beroperasi di wilayah Tembilahan, Kabupaten Indragiri Hilir. Penelitian ini
dilaksanakan lama kurang lebih 3 bulan, yaitu dimulai pada bulan Desember
sampai dengan bulan Februari 2026. Berdasarkan jangka waktu pelaksanaannya,
enelitian ini menggunakan data ¢ross sectional, yaitu data yang dikumpulkan pada
satu waktu tertentu dari sejumlah responden untuk menggambarkan kondisi nyata
pada periode tersebut. Menurut Sugiyono (2018), data cross sectional merupakan
ata yang dikumpulkan dari objek yang sama atau berbeda dengan instrumen yang
sama maupun berbeda dalam interval waktu yang tidak sama.
3.3 Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018). Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Top management and middle management
pada perbankan di wilayah Tembilahan, Kabupaten Indragiri Hilir. pilih karena

merupakan individu yang menjalankan kegiatan manajerial yang memiliki kendali

dalam proses pengambian keputusan dan evaluasi kinerja.
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1
Tabel 3.1: Daftar Bank di Tembilahan

No Nama Bank Alamat
1 | BRI Kanca Tembilahan JI.M. Boya
2 | BNIKC Tembilahan JL.. Jendral Sudirman
3 | Bank Riau Kepri Syariah JL. Telaga Biru
4 | Bank Mandiri Taspen JL. M. Boya
5 | Bank Mega JL. M. Boya
6 | Bank BCA Tembilahan JI.M. Boya
7 | Bank Panin JI.M.Boya
8 | PD. BPR Gemilang Tembilahan JL. Abdul Manaf
9 | Bank Danamon KK Indragiri Hilir JL.M. Boya
10 | Bank BSI KCP Tembilahan JL. M. Boya
11 | Bank Riau Kepri Capem Syariah Tembilahan | JL. Jendral Sudirman

Sumber: Data Lapangan, 2026
1
Sampel dapat diartikan sebagai bagian dari jumlah dan karakteristik yang

dimiliki oleh populasi tersebut yang akan dipelajari, diamati, dan ditarik
kesimpulannya (Indriantoro & Supomo, 2018). Pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan desain non-probability sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang atau kesempatan yang sama
bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk terpilih menjadi sampel. Metode

penarikan sampel yang digunakan pada penelitian ini

dilakukan dengan
menggunakan metode sampling jenuh. Metode sampling jenuh adalah metode
sampling jenuh adalah teknik pengumpulan sampel bila semua anggota populasi

digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2018).

3.4 Prosedur dan Pengumpulan data

Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer adalah data
yang dikumpulkan secara langsung dari sampel tertentu yang telah dipilih untuk
tujuan penelitian, baik langsung dari sumber asli atau tanpa perantara, dengan

menggunakan metode survey, dengan menggunakan kuesioner (Indrianto dan

Supomo 2016).




Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data yaitu
peneliti menyebarkan kuesioner pada p management and middle management
yang bekerja pada perbankan di Tembilahan, Kabupaten Indragiri Hilir.
ngukuran variabel-variabel dalam penelitian ini menggunakan skala Likert.
Menurut Ghozali (2016), skala Likert adalah digunakan untuk memberikan
informasi nilai pada jawaban skala yang berisi lima tingkat skala pengukuran
persepsi responden.

.S Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Definisi operasional variabel merupakan proses untuk menentukan dan
mengukur variabel-variabel yang digunakan di lapangan dengan cara
merumuskannya secara singkat, jelas, dan tidak menimbulkan berbagai penafsiran
sehingga memudahkan proses nelitian. Variabel penelitian adalah suatu atribut,
sifat, atau nilai dari orang, objek, organisasi, maupun kegiatan yang memiliki
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
suatu kesimpulan (Sugiyono, 2018).

.S .1 Variabel Dependen (Y)

Sugiyono, (2018), mendefinisikan variabel dependen atau variabel terikat yang
juga sering disebut dengan variabel output, kriteria, atau konsekuen sebagai
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat dari adanya variabel
independen (bebas). Variabel dependen merupakan variabel yang menjadi fokus
utama dalam suatu penelitian karena menunjukkan hasil dari pengaruh variabel

2
bebas yang diteliti. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Kinerja Manajerial.
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3.5.1.1 Kinerja Manajerial (Y)

Kinerja manajerial adalah kemampuan individu sebagai manajer dalam
mengelola mber daya organisasi untuk mencapai tujuan dan laba usaha, baik
jangka pendek maupun jangka panjang, melalui pelaksanaan berbagai kegiatan
manajerial. Menurut Pratiwi et al., (2019) kegiatan dari kinerja manajerial
mencakup lima indikator, yaitu:

a. Merencanakan (Planning)

b. Mengordinasian (Coordinating)
c. Memimpin (Leading)

d. Mengendalikan (Supervising)
e. Mengevaluasi (Evaluating)

Untuk menilai kinerja manajerial aka responden diminta untuk menjawab
bagaimana persepsi mereka, memilih diantara lima jawaban mulai dari sangat
setuju sampai kejawaban sangat tidak setuju pada kuesioner. Kuesioner yang
digunakan diadopsi dari penelitian (Ikmal, 2020) dan (Saragih, 2022). Kemudian
masing-masing item pertanyaan tersebut kemudian diukur dengan menggunakan
skala likert sebagai skala pengukuran. Skala Likert umumnya lima angka penilaian,
yaitu: 1 Sangat Setuju (SS), 2 Setuju (S), 3 Cukup Setuju (CS), 4 Tidak Setuju (TS),
5 Sangat Tidak Setuju (STS).

Tabel 3.2: Skala Likert

Skala Keterangan Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Cukup Setuju (CS) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: (Sugiyono,2018)
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3.5.2 Variabel Independen (X)

ugiyono, (2018), variabel independen yang biasa juga disebut sebagai
variabel stimulus, predictor, dan antecedent atau bisa disebut juga disebut dengan
variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi dan yang menjadi penyebab
adanya perubahan-perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat).
Pengukuran variabel independen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
3521 ral Quality Management (TQM) (X1)

Total Quality Management (TQM) adalah upaya untuk meningkatkan proses
produksi dengan mengurangi pemborosan dan kesalahan, sehingga menghasilkan
produk atau layanan yang berkualitas tinggi. TQM berfokus pada perbaikan
berkelanjutan terhadap berbagai unsur organisasi. Tujuan utama penerapan TQM
adalah mencapai kepuasan pelanggan. Berikut beberapa indikator af Quality
Management (TQM) yang dikemukakan oleh Pratiwi et al., (2019) meliputi:
Fokus pada pelanggan.

b. Obsesi terhadap kualitas.
c. Manajemen berdasarkan fakta.
d. Kerjasama tim.
e. Perbaikan berkesinambungan.
f. a,tihan dan Pendidikan.
g. Kebebasan terkendali.
h. Kesatuan tujuan.
Untuk menilai ngaruh Total Quality Management (TQM) terhadap kinerja

manajerial maka responden diminta untuk menjawab bagaimana persepsi mereka,
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memilih diantara lima jawaban mulai dari sangat setuju sampai kejawaban sangat
tidak setuju pada kuesioner. Kuesioner yang digunakan diadopsi dari penelitian
(Saragih, 2022). emudian masing-masing item pertanyaan tersebut kemudian
diukur dengan menggunakan skala likert sebagai skala pengukuran. Skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau kelompok
orang tentang fenomena sosial (Sugiono,2018). Skala Likert umumnya lima angka
penilaian, yaitu: 1 Sangat Setuju (SS), 2 Setuju (S), 3 Cukup Setuju (CS), 4 Tidak
Setuju (TS), 5 Sangat Tidak Setuju (STS).

Tabel 3.3: Skala Likert

Skala Keterangan Skor
| Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Cukup Setuju (CS) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: (Sugiyono,2018)
3.5.2.2 Gaya Kepemimpinan (X32)

Gaya kepemimpinan alah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk
mempengaruhi orang lain agar bekerja mencapai tujuan dan sasaran dalam kondisi
tertentu. Gaya kepemimpinan juga mencerminkan akinan seorang pemimpin
terhadap kemampuan karyawannya. Gaya kepemimpinan rtujuan untuk melihat
perilaku, strategi, keterampilan, sifat, dan sikap yang diterapkan seorang pemimpin
dalam memengaruhi, mengarahkan, serta memotivasi bawahannya guna mencapai
tujuan organisasi. Menurut Pratiwi et al., (2019), indikator gaya kepemimpinan
umumnya terdiri dari:

a. Kemampuan memberi teladan

b. Kemampuan komunikasi
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c. Kemampuan mengambil keputusan
d. Kemampuan memberi motivasi

ntuk menilai pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja manajerial maka
responden diminta untuk menjawab bagaimana persepsi mereka, memilih diantara
lima jawaban mulai dari sangat setuju sampai kejawaban sangat tidak setuju pada
kuesioner. Kuesioner yang digunakan diadopsi dari penelitian (Ikrom, 2023).
emudian masing-masing item pertanyaan tersebut kemudian diukur dengan
menggunakan skala likert sebagai skala pengukuran. Skala likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau kelompok orang tentang
fenomena sosial (Sugiono,2018). Skala Likert umumnya lima angka penilaian,
yaitu: 1 Sangat Setuju (SS), 2 Setuju (S), 3 Cukup Setuju (CS), 4 Tidak Setuju (TS),
5 Sangat Tidak Setuju (STS).

Tabel 3.4: Skala Likert

Skala Keterangan Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Cukup Setuju (CS) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: (Sugiyono,2018)
3.5.2.3 Komitmen Organisasi (X3)

Komitmen dapat diartikan sebagai rasaan, emosi, dan perilaku individu
dalam mengenali dirinya sebagai bagian dari organisasi, berpartisipasi dalam
kegiatan operasional, serta menunjukkan prinsip dalam upaya mencapai tujuan
irganisasi. Keberhasilan suatu organisasi sangat bergantung pada kemampuan
4

dalam mengelola sumber daya manusia secara efektif. Tinggi rendahnya komitmen

karyawan terhadap organisasi akan sangat memengaruhi kinerja yang dihasilkan.

49




Terdapat empat faktor yang mempengaruhi komitmen karyawan pada organisasi,

yaitu (Pratiwi et al., 2019).
a. Affective commitment
b.  Normative commitment
c. Continuance commitment

ntuk menilai pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja manajerial
maka responden diminta untuk menjawab bagaimana persepsi mereka, memilih
diantara lima jawaban mulai dari sangat setuju sampai kejawaban sangat tidak
setuju pada kuesioner. Kuesioner yang digunakan diadopsi dari penelitian (Saragih,
2022). emudian masing-masing item pertanyaan tersebut kemudian diukur
dengan menggunakan skala likert sebagai skala pengukuran. Skala likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau kelompok orang tentang
fenomena sosial (Saragih, 2022). Skala Likert umumnya lima angka penilaian,
yaitu: 1 Sangat Setuju (SS), 2 Setuju (S), 3 Cukup Setuju (CS), 4 Tidak Setuju (TS),
5 Sangat Tidak Setuju (STS).

Tabel 3.5: Skala Likert

Skala Keterangan Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Cukup Setuju (CS) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: (Sugiyono,2018)
.6 Teknik Analisa Data

Analisa data menurut Sugiyono, (2018) adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, serta

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan
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ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih yang
penting dan yang akan dipelajari, serta membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami olah diri sendiri maupun orang lain. Teknik analisa data yang digunakan
adalah analisis regresi berganda, dan didukung dengan menggunakan program
komputer yang disebut dengan Statistical Product and Service Solution (SPSS)
versi 27. Teknik analisa yang menjelaskan hubungan antara variabel dependen
dengan beberapa variabel independen disebut dengan teknis analisis data regresi
berganda. Sebelum dilakukannya regresi berganda. peneliti terlebih dahulu
melakukan statistik deskriptif dan melakukan uji asumsi
3.6.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah dikumpulkan
sebagaimana adanya, tanpa bermaksud untuk membuat kesimpulan yang berlaku
secara umum atau generalisasi (Sugiyono, 2018). Menurut Indriantoro dan Supomo
(2016), proses transformasi data penelitian dalam bentuk tabulasi agar mudah
dipahami serta diinterpretasikan dan juga statistik yang mamaya digunakan untuk
memberikan informasi tentang karakteristik variabel penelitian yang utama dan
data demografi responden (jika ada) disebut statistik deskriptif (Descriptive
Statistics).
3.6.2 Uji ualitas Data

Uji kualitas data merupakan proses pengujian terhadap instrumen penelitian
untuk memastikan bahwa data yang diperoleh memiliki tingkat keandalan dan

keabsahan yang tinggi, sehingga layak digunakan dalam analisis lebih lanjut.
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Dalam uji kualitas data, terdapat beberapa jenis pengujian yang umum dilakukan,

yaitu uji validitas dan uji reliabilitas (Sugiyono, 2018).
3 2.1 Uji Validitas

Uji validasi digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner maupun
untuk mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Dalam hal
ini diginakan beberapa pertanyaaan yang dapat secara tepat mengungkapkan
variable yang diukur tersebut.

Uji validitas dilakukan dengan membandikan nilai r hitung dengan r tabel
untuk ditingkat signifikan 5 persen dari degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini
n adalah jumlah sampel. Jika r hitung > r tabel maka pertanyaan atau indikator
tersebut dinyatakan valid, demikian sebaliknya bila r hitung < r tabel maka

pertanyaan atau indikator teersebut dinyatakan tidak valid (Sugiyono, 2018).

3.6.2.2 Uji Reabilitas
Uji reliabilitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur konsistensi
suatu kuesioner yang berfungsi sebagai indikator dari variabel atau konstruk yang

diteliti, sehingga dapat diketahui sejauh mana instrumen tersebut menghasilkan

data yang stabil dan dapat dipercaya. atu kuesioner dikatakan realibilitas atau
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyatan adalah konsisten atau stabil dari
waktu ke waktu. Pengukuran reabilitas dilakukan dengan cara one shot atau
pengukuran sekali saja dengan alat bantu SPSS uji statistik Cronbach Alpha (o).

Suatu konsrtuk atau varibel dikatakan reabilitas jika memberikan nilai Cronbach

Alpha =0,60 (Sugiyono, 2018).

52




.3 Uji Asumsi Klasik

i asumsi klasik adalah uji yang dilakukan untuk memberikan kepastian dari
persamaan regresi yang diperoleh memiliki estimasi, tidak biasa, dan konsisten
berdasarkan tujuan dalam mengukur asosiasi atau keterikatan antara variabel bebas.
Dalam uji asumsi klasik, terdapat beberapa jenis pengujian yang dilakukan, yaitu
uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi
(Indriantoro dan Supomo, 2016).
.6.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji yang digunakan untuk mengukur apakah data
yang digunakan memiliki distrubusi normal sehingga bisa digunakan dalam statistik
parametrik, namun jika data tidak berdistribusi normal dapat dipakai statistika non-
parametrik (Ghozali, 2011). Data yang berdistribusi normal diartikan sebagai data
yang memiliki sebaran yang normal, dengan gambaran yang dapat mewakih
populasi. Model regresi yang baik adalah data yang dimiliki normal atau mendekati
normal. Salah satu cara untuk mendeteksi suatu variabel berdistribusi normal atau
tidak, adalah dengan melakukan beberapa metode diantaranya dengan melihat
histogram, normality P-Plots, dan teknik uji One sample Kolmogorov-Smirnov
Teknik One sample Kolmogorov-Smirnov dilakukan dengan melihat angka
probabilitasnya dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Nilai ng atau signifikan nilai probabilitas < 0,05 distribusi adalah tidak normal
b. Nilai ng atau signifikan nilai probabilitas > 0.05 distribusi adalah normal

Selain itu, uji normalitas juga dapat dilihat dengan grafik normality P-Plots of

Regression Standardized Residual dan grafik histogram. Menurut Ghozali, (2016),
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jika data menyebar dan mengikuti arah garis diagonal pada grafik Normal P-Plot
of Regression Standardized Residual, maka data tersebut memenuhi asumsi
normalitas. Jika data tersebut menyebar jauh dari arah garis diagonal, maka data
tersebut tidak memenuhi asumsi normalitas.
3.6.3.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam persamaan regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model yang baik sebaiknya tidak
terjadi korelasi diantara variabel-variabel independennya. Variabel-variabel
independent dikatakan tidak orthogonal apabila terjadi korelasi antara variabel
independen (Ghozali, 2011). Dalam penelitian ini, uji multikolinearitas digunakan
untuk menguji apakah ada hubungan diantara variabel o.'.‘a! Quality Management
(TOM), Gaya Kepemimpinan, dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja
Manajerial pada Perbankan di Tembilahan. engan bantuan sofiwere SPSS, uji
multikolinieritas dapat dilakukan dengan menggunakan VIF (variance Inflation
Factors) dan nilai toleransi dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10 maka terjadi multikolinieritas
b. Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinieritas
3.6.3.3 Uji Heterokedastisitas

Ghozali (2011), menjelaskan Heterokedastisitas terjadi dalam regresi apabila
varian error tidak konstan untuk beberapa nilai X (variabel independen).
Pendeteksian konstan tidaknya varian error. Dapat dilakukan dengan
menggambarkan grafik antara Y dengan residu. Apabila garis yang membatasi

sebagian ftitik-titik relatif paralel maka varian error dikatakan konstan.
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Tujuan uji heterokedastisitas ini untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidak samaan varian dari residual satu pengamatan yang lain. Jika varian
dari residual satu pengamatan kepengamatan lain kostan, maka disebut dengan
homokedastisitas. Dan jika varian dari residual satu pengamatan lain berbeda
disebut heterokedastisitas. tidak terjadinya heterokedastisitas menandakan model
regresi yang baik (Ghozali, 2021). Salah satu cara mendeteksi ada atau tidaknya
homokedastisitas yaitu dengan menggunakan metode Glejser dengan dasar
pengambilan keputusan dengan ketentuan yakni;

a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka model regresi tidak terjadi heterokedastisitas
b. Jika nilai signifikan < 0,05 maka model regresi terjadi heterokedastisitas
3.6.4 Uji Hipotesis

Uji hipotesis adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui pakah jawaban
teoritis yang terkandung dalam pernyataan hipotesis yang merupakan jawaban atas
masalah penelitian yang secara rasional didukung oleh fakta yang dikumpulkan dan
dianalisis dalam pengujian data (Indriantoro & Supomo, 2016).
3.6.4.1 Regresi Linier Berganda

Sugiyono (2018) menjelaskan bahwa analisis regresi linear berganda adalah
model regresi atau prediksi yang melibatkan hubungan secara linear antara dua atau
lebih variabel independen dengan variabel dependen. Regresi linear berganda

merupakan alat analisis yang digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh dua

variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat, baik secara parsial maupun

simultan. Metode ini digunakan untuk menguji hubungan antarvariabel dalam

penelitian secara lebih terukur. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi
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linear berganda. Adapun bentuk umum persamaan regresi linear berganda dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y =
g B
P, 2. B3 =
X -
X, =
Xs =

€ =

Y=a+ i Xi+B:2X2+ 3 Xa+E
Kinerja Manajerial
Konstanta

Koefesien Regresi variabel independent (bebas)

Total Quality Management (TQM)
Gaya Kepemimpinan

Komitmen Organisasi

Error (tingkat kesalahan)

3.64.2 Pengujian Koefisien Regresi Parsial (Uji T)

Menurut G Menurut Ghozali (2011), uji statistik t pada dasarnya digunakan

untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara

individual dalam menerangkan variabel dependen. Uji ini digunakan untuk melihat

pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial. Pengujian dilakukan

dengan menggunakan significance level sebesar 0,05 (u = 5%). Penerimaan atau

penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai berikut:

a. Jika nilai thimng > twser, maka hipotesa terima. Ini berarti bahwa secara parsial

variabel independen tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

variabel dependen.

b. Jika nilai thimne<twre;, maka hipotesa ditolak. Ini berarti bahwa secara parsial

independen tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

variabel dependen.
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3.6.4.3 Uji Simultan (Uji F)

Pengujian simultan (uji F) alah uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah
variabel independen dalam penelitian berpengaruh secara simultan terhadap
variabel dependen. Uji F bertujuan untuk menguji apakah variabel independen
secara bersama-sama (simultan) memengaruhi variabel dependen, sehingga dapat
diketahui kelayakan model penelitian yang digunakan. Tingkat niﬁkansi yang
digunakan adalah sebesar 0,05 atau 5%. Jika nilai signifikansi F < 0,05 maka dapat
diartikan bahwa variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap
variabel dependen, begitu pula sebaliknya apabila nilai signiﬁkansi> 0,05 maka
variabel independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen
(Ghozali, 2011). Pengujian statistik ANOVA merupakan salah satu bentuk
pengujian hipotesis yang digunakan untuk menarik kesimpulan berdasarkan data
statistik, dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Jika nilai signifikan F < 0,05 maka Ho ditolak dan H, diterima. Artinya semua
variabel independen memiliki pengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen.

b. Jika nilai signifikan F > 0,05 maka Ho diterima dan H, ditolak. Artinya, semua
variabel independen tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen.

Kemudian uji F dilakukan dengan membandingkan signifikan F hitung dan F
tabel. Ketentuan pengujian dengan Tingkat signifikan (a) 5% (0.05), yaitu:

a. Jika F hitung < F tabel, maka H, diterima dan H, ditolak.

b. Jika F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
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3.6.4.4 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji Adjusted R* digunakan untuk mengetahui seberapa besar variasi dari
variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model,
sedangkan sisanya merupakan bagian dari variasi yang dijelaskan oleh variabel lain
di luar model (Sugiyono, 2018). Pada intinya, uji ini digunakan untuk mengukur
sejauh mana kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi yang terjadi
pada variabel dependen. Selain itu, nilai Adjusted R? juga memberikan gambaran
mengenai tingkat ketepatan model penelitian yang digunakan. dak terdapat
ukuran yang pasti mengenai seberapa besar nilai Adjusted R? agar suatu model
dianggap tepat, namun semakin besar nilai Adjusted R2, maka semakin baik pula
kemampuan model dalam menjelaskan hubungan antara variabel. Koefisien
determinasi (R?) dinyatakan dalam bentuk persentase, dengan nilai berkisar antara
0 < R? < 1. Kriteria penilaiannya adalah apabila nilai R? kecil, maka kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas.
Sebaliknya, apabila nilai Adjusted R> mendekati angka 1, maka hal tersebut
menunjukkan bahwa model regresi memiliki kemampuan yang tinggi dalam
menjelaskan variasi dari variabel dependen. Dengan demikian, semakin tinggi nilai
Adjusted R2, maka semakin besar pula kontribusi variabel independen dalam
menjelaskan perubahan pada variabel dependen. Nilai dari koefisien ini
menunjukkan seberapa besar pengaruh dari variabel independen (X) terhadap
variabel dependen (Y). Adapun rumus untuk menghitung nilai koefisien
determinasi adalah sebagai berikut.

Kd = adjusted R* x 100%
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2
BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1 Deskripsi Objek Penelitian

Perbankan merupakan ﬁbaga keuangan yang berperan sangat penting dalam
mendukung aktivitas perekonomian, baik dalam perdagangan internasional maupun
pembangunan nasional. Hal i dapat dilihat dari semakin meningkatnya minat
masyarakat untuk menyimpan dana, melakukan kegiatan usaha, hingga berinvestasi
melalui perbankan. Kondisi tersebut mendorong perkembangan industri perbankan
yang semakin pesat, ng dapat dilihat dari tumbuhnya bank-bank swasta baru,
meskipun pemerintah terus memperketat regulasi di sektor perbankan.

gﬂk merupakan perusahaan yang bergerak di bidang keuangan, yang berarti
seluruh aktivitas perbankan sangat berkaitan dengan pengelolaan dana dan jasa
keuangan. Dalam menjalankan kegiatan usahanya, perbankan di Indonesia
asaskan demokrasi ekonomi dengan menerapkan prinsip kehati-hatian.
Demokrasi ekonomi tersebut dilaksanakan berdasarkan nilai-nilai Pancasila dan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Berdasarkan asas
yang digunakan dalam sistem perbankan, tujuan perbankan Indonesia adalah untuk
menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan
pemerataan pembangunan, pertumbuhan %{)nomi1 serta stabilitas nasional ke arah
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peningkatan kesejahteraan masyarakat. Bank terdiri atas bank umum dan bank

perkreditan rakyat. Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha




secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sementara itu, bank perkreditan
rakyat adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau
berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam
lalu lintas pembayaran, namun menerima simpanan dalam bentuk deposito
berjangka, tabungan, atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu.

nk merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk
kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat
banyak.lam penelitian ini, objek yang diteliti adalah perusahaan perbankan yang
beroperasi di Tembilahan, yaitu:
1. Bank Riau Kepri Syariah

Bank Riau Kepri Syariah Tembilahan merupakan bank pembangunan daerah
berbasis syariah yang dimiliki oleh Pemerintah Provinsi Riau dan Kepulauan Riau
serta pemerintah kabupaten di wilayah tersebut. Bank ini enjalankan kegiatan
usaha berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam dan hadir di Tembilahan untuk
mendukung pembiayaan ekonomi masyarakat lokal. Kantor Bank Riau Kepri
Syariah di Tembilahan beralamat di J1. Telaga Biru, Tembilahan Kota, Kabupaten
Indragiri Hilir, Provinsi Riau 29281, Indonesia. Bank Riau Kepri Syariah
Tembilahan menyediakan berbagai produk layanan syariah seperti tabungan dan
giro, deposito mudharabah, pembiayaan mikro dan usaha kecil, serta layanan jasa

perbankan lainnya sesuai prinsip syariah. Kehadiran bank ini berperan penting

dalam mendukung aktivitas perekonomian masyarakat setempat.
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2. Bank Mandiri

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk merupakan bank BUMN yang didirikan pada
2 Oktober 1998 sebagai hasil penggabungan beberapa bank pemerintah dalam
rangka restrukturisasi perbankan nasional. Di Tembilahan, PT Bank Mandiri Taspen
melalui Kantor Cabang Pembantu (KCP) Tembilahan yang berlokasi di JI. M. Boya
No0.35-36, Tembilahan Kota, Kecamatan Tembilahan, Kabupaten Indragiri Hilir,
Provinsi Riau 29212, Indonesia. Bank Mandiri Cabang Tembilahan melayani
berbagai kebutuhan transaksi perbankan masyarakat, instansi pemerintah, serta
pelaku usaha dengan menyediakan produk simpanan (Tabungan Mandiri, giro,
deposito), produk kredit (KUR, Kredit Serbaguna, Kredit Modal Kerja), serta
layanan digital melalui Livin’ by Mandiri dan jaringan ATM. Kehadiran Bank
Mandiri di Tembilahan turut berkontribusi dalam mendukung pertumbuhan
ekonomi daerah melalui penyaluran pembiayaan dan pelayanan jasa keuangan yang
profesional.

3. Bank Rakyat Indonesia (BRI)

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk merupakan salah satu bank milik
pemerintah (BUMN) yang berdiri sejak 16 Desember 1895 dan dikenal sebagai
bank yang fokus pada pembiayaan sektor mikro, kecil, dan menengah (UMKM).
Kabupaten Indragiri Hilir, Bank BRI Kanca beroperasi melalui Kantor Cabang
Tembilahan yang beralamat di JI. M. Boya No.4, Tembilahan Kota, Kecamatan
Tembilahan, Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau 29214, Indonesia.
Keberadaan Bank BRI Kanca di Tembilahan memiliki peran penting dalam

mendukung aktivitas perekonomian masyarakat, khususnya pada sektor
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perdagangan, perkebunan, dan usaha kecil menengah. Produk dan layanan yang
ditawarkan meliputi tabungan (BritAma dan Simpedes), giro, deposito, Kredit
Usaha Rakyat (KUR), kredit konsumtif, layanan transfer, pembayaran, serta
layanan digital seperti BRImo dan jaringan ATM atau BRILink yang memudahkan
akses transaksi masyarakat.
4. Bank Mega

Bank Mega merupakan salah satu bank swasta nasional yang menyediakan
layanan perbankan bagi masyarakat umum. Bank Mega di Tembilahan beralamat di
JI. M. Boya, Tembilahan Kota, Kecamatan Tembilahan, Kabupaten Indragiri Hilir,
Riau 29214, Indonesia. Melalui kantor cabangnya, Bank Mega menawarkan produk
simpanan seperti tabungan dan deposito, layanan kredit konsumtif dan komersial,
kartu kredit, serta layanan perbankan digital dan ATM. Kehadiran Bank Mega di
Tembilahan memberikan alternatif pilihan layanan perbankan bagi pelaku usaha,
pegawai, dan masyarakat umum dalam memenuhi kebutuhan transaksi keuangan di
wilayah Kabupaten Indragiri Hilir.
5. Bank Panin

PT Bank Pan Indonesia Tbk atau Bank Panin merupakan bank swasta nasional
yang menyediakan layanan perbankan ritel, komersial, dan korporasi. Di
Tembilahan, Bank Panin beralamat di Jl. Jenderal Sudirman No. 133, Tembilahan
Kota, Kecamatan Tembilahan, Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau 29214.
Produk dan layanan yang ditawarkan meliputi tabungan, giro, deposito, dan layanan
transaksi perbankan lainnya. Keberadaan Bank Panin di Tembilahan memberikan

alternatif layanan serta mendukung aktivitas ekonomi daerah.
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6. PD. BPR Gemilang

PD. BPR Gemilang merupakan Bank Perkreditan Rakyat yang berfokus pada
pelayanan pembiayaan usaha mikro dan kecil serta ghimpunan dana masyarakat
dalam bentuk tabungan dan deposito. Di Tembilahan, PD. BPR Gemilang beralamat
di JI. Jenderal Sudirman No. 207, Tembilahan Kota, Kecamatan Tembilahan,
Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau 29214. Sebagai lembaga keuangan skala
daerah, BPR Gemilang memiliki peran strategis dalam mendukung perkembangan
usaha kecil dan menengah melalui penyaluran kredit yang lebih fleksibel dan
mudah dijangkau oleh masyarakat lokal.
7. Bank Danamon

PT Bank Danamon Indonesia Tbk merupakan bank swasta nasional yang
menyediakan layanan perbankan bagi segmen ritel, mikro, dan komersial. Bank
Danamon Cabang Tembilahan beralamat di Jl. Jenderal Sudirman No. 154,
Tembilahan Kota, Kecamatan Tembilahan, Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau
29214. Produk yang ditawarkan meliputi tabungan, deposito, kredit konsumtif dan
produktif, serta layanan transaksi dan digital banking. Kehadiran Bank Danamon di
Tembilahan turut mendukung pembiayaan sektor usaha dan kebutuhan transaksi
masyarakat setmpat.
8. Bank Riau Kepri Capem Syariah

PT Bank Riau Kepri Syariah merupakan bank pembangunan daerah berbasis
syariah yang dimiliki oleh Pemerintah Provinsi Riau dan Kepulauan Riau serta
pemerintah kabupaten/kota di wilayah tersebut. Di Tembilahan, Bank Riau Kepri

Syariah beroperasi melalui Kantor Cabang Pembantu (Capem) yang beralamat di
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JI. Jenderal Sudirman No. 583, Tembilahan Kota, Kecamatan Tembilahan,
Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau 29281. Bank ini menyediakan layanan
perbankan berdasarkan prinsip syariah, seperti tabungan iB, deposito mudharabah,
pembiayaan mikro dan UMKM, serta layanan jasa perbankan lainnya. Keberadaan
Bank Riau Kepri Syariah di Tembilahan berperan penting dalam mendukung
pembiayaan usaha masyarakat dengan sistem yang sesuai prinsip syariah Islam.

4.1.2 Deskripsi Responden

Deskripsi responden menggambarkan karakteristik dasar dari individu yang
menjadi subjek dalam penelitian ini, yaitu manajer dan kepala bagian pada
perbankan yang beroperasi di Tembilahan, Kabupaten Indragiri Hilir. Data dalam
nelitian ini merupakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner
secara langsung kepada responden pada perbankan yang ada di Tembilahan.
Kuesioner tersebut disebarkan kepada seluruh pegawai yang menjadi populasi
dalam penelitian ini. @knik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel
jenuh (saturated sampling), yaitu teknik penentuan sampel dengan menjadikan
seluruh anggota populasi sebagai sampel penelitian. Teknik ini digunakan karena
jumlah populasi relatif terbatas, sehingga seluruh pegawai dapat dijangkau dan
dilibatkan sebagai responden penelitian.

nelitian ini dilakukan pada sektor perbankan yang beroperasi di Tembilahan,
Kabupaten Indragiri Hilir. Berdasarkan hasil pendataan, terdapat 11 (sebelas)
bankan yang beroperasi di Tembilahan. Namun, dalam penelitian ini data hanya

dapat diperoleh dari 8 perbankan, sehingga kesembilan bank tersebut dijadikan

sebagai objek penelitian. Dalam proses penyebaran kuesioner, terdapat kuesioner
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yang dikembalikan oleh responden dan terdapat pula yang tidak dikembalikan.
Kuesioner diberikan kepada manajer dan kepala bagian pada masing-masing
perbankan sebagai responden penelitian. Adapun bank-bank di Tembilahan yang

menjadi objek penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1
Nama-Nama Bank yang Dijadikan Sampel
Kuesioner
No Nama Bank Di Kembali Tidak
Sebarkan Kembali
1 | Bank Riau Kepri Syariah 5 5 0
2 | Bank Mandiri Taspen 5 5 0
3 | BRI Kanca Tembilahan 5 4 1
4 | Bank Mega 5 3 2
5 | Bank Panin 5 3 2
6 | PD. BPR Gemilang Tembilahan 5 5 0
7 | Bank Danamon KK Indragiri Hilir 5 3 2
3 Bank Riau Kepri Capem Syariah 5 4 1
Tembilahan
Total 40 32 8

Sumber: Data Olahan, 2026

Berdasarkan Tabel 4.1, menunjukkan bahwa bank yang dijadikan sampel

dalam penelitian ini berjumlah 8 perbankan yang beroperasi di Tembilahan. Hal ini

disebabkan karena terdapat beberapa perbankan yang tidak memberikan data
sehingga tidak dapat dijadikan sebagai sampel penelitian. Dari sembilan perbankan

yang menjadi lokasi penyebaran kuesioner, jumlah kuesioner yang disebarkan

sebanyak 40 kuesioner. Dari jumlah tersebut, kuesioner yang kembali sebanyak 32
sedangkan yang tidak kembali sebanyak 8 kusioner.

Berikut ini distribusi kuesioner yang disebarkan kepada 40 responden pada

perbankan yang beroperasi di Tembilahan. Rincian distribusi kuesioner tersebut

dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut:
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Tabel 4.2
Data Sampel Penelitian
No Keterangan Jumlah Persentase (%)
1 | Kuesioner yang Disebarkan 40 100%
2 | Kuesioner yang Kembali 32 80%
3 | Kuesioner yang Tidak Kembali 8 20%
Total Kusioner yang Dapat Diolah 32 80%

Sumber: Data Olahan, 2026
Berdasarkan Tabel 4.2, menunjukkan bahwa dari 40 kuesioner yang

disebarkan, sebanyak 8 kuesioner atau 20% tidak kembeali, sedangkan 32 kuesioner
atau 80% kembali dan dapat diolah. Dengan demikian, jumlah responden yang

dianalisis dalam penelitian ini adalah 32 orang. Adapun karakteristik responden dari

32 responden tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3
Deskripsi Respo Penelitian
Data umlah Presentase

Jenis Kelamin 32 100 %
Laki-Laki 12 37.50%
Perempuan 20 62.,50%

Usia 32 100%
< 30 Tahun 2 6.25%
30-45 Tahun 23 71.88%
> 45 Tahun 7 21,88%

Lama Bekerja 32 100%
< 5 Tahun 2 6.25%
5-10 Tahun 7 21,88%
10-20 Tahun 15 46 88%
> 20 Tahun 8 2500%

Jenjang Pendidikan 32 100%
S2 2 6,25%
S.1 30 93,75%

Sumber: Data Olahan, 2026
Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini

didominasi oleh perempuan sebanyak 20 orang atau 62,50%. Berdasarkan usia,

responden terbanyak berada pada rentang usia 30-45 tahun, yaitu sebanyak 23
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orang atau 71 ,88%. Dilihat dari lama bekerja, mayoritas responden telah bekerja

selama 10-20 tahun, yaitu sebanyak 15 orang atau sebesar 46,88%. Sementara itu,
berdasarkan jenjang pendidikan, sebagian besar responden memiliki pendidikan

terakhir S.1, yaitu sebanyak 30 orang atau 93,75%.
3

4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 Statistik Deskriptif

Menurut Indriantoro & Supomo (2016), statistik deskriptif merupakan proses

transformasi data penelitian ke dalam bentuk tabulasi sehingga data tersebut lebih
mudah dipahami, dianalisis, dan diinterpretasikan. Statistik deskriptif umumnya
digunakan untuk memberikan gambaran atau informasi mengenai karakteristik

utama dari variabel-variabel yang diteliti serta data demografi responden. Sugiyono

(2018), statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya, tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku secara umum atau

melakukan generalisasi. Analisis statistik deskriptif biasanya disajikan melalui
beberapa ukuran statistik, seperti nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai

maksimum, dan nilai minimum, sehingga dapat memberikan gambaran mengenai
penyebaran dan karakteristik data penelitian. Pengolahan data ini dilakukan dengan

menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistics 27.00 for Windows.

Untuk mendeskripsikan dan menguji pengaruh variabel independen terhadap

variabel dependen dalam penelitian ini, maka akan disajikan deskripsi data dari

masing-masing variabel berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan. Berikut

merupakan hasil dari uji statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel 4 4.
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Tabel 4.4
Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Total Quality Management 32 19.00 30.00 23.4375 2.83910
(TQM)
Gaya Kepemimpinan 32 30.00 40.00 36.0625 2.66322
Komitmen Organisasi 32 28.00 40.00 33.9687 2.78804
iera Manajerial 32 25.00 40.00 32.5625 3.95081
@Z N (listwise) 32

Sumber: Data Olahan SPSS 27,00 2026

Hasil uji statistik deskriptif pada tabel 4 4 menunjukkan bahwa variabel Toral

Quality Management (TQM) miliki nilai minimum sebesar 19.00 dan nilai
maksimum sebesar 30.00. Diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 23 4375 dan
standar deviasi sebesar 2.83910. Selanjutnya, pada variabel Gaya Kepemimpinan
miliki nilai minimum sebesar 30.00 dan nilai maksimum sebesar 40.00.
Diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 36.0625 dan standar deviasi sebesar
2.66322. Untuk variabel Komitmen Organisasi memiliki nilai minimum sebesar
28.00 dan nilai maksimum sebesar 40.00. Diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar
33.9687 dan standar deviasi sebesar 2.78804. Sedangkan pada variabel Kinerja
Manajerial memiliki nilai minimum sebesar 25.00 dan nilai maksimum sebesar
40.00. Diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 32.5625 dan standar deviasi sebesar
3.95081.
4.2.2 Uji Kualitas Data

Uji kualitas data dilakukan untuk memastikan bahwa instrumeraang
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digunakan dalam penelitian ini (dalam bentuk kuesioner) benar-benar mampu

mengukur konstruk yang dimaksud secara akurat (valid) dan konsisten (Reliabel).
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Pengujian ini penting karena kualitas data yang baik merupakan dasar bagi

keakuratan analisis statistik dan kesimpulan yang diambil dalam penelitian.

4.2.2.1. Hasil Uji Validitas
Kriteria pengujian validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung

dari setiap item dengan nilai r tabel. Apabila r hitung > r tabel, maka butir tersebut

dinyatakan valid. Nilai r tabel ditentukan berdasarkan jumlah responden (n = 32),

sehingga derajat kebebasan (df) = n - 2 = 30. Berdasarkan tingkat signifikansi 5%

(o =0,05), diperoleh nilai r tabel sebesar 0,349.

Berikut adalah hasil uji validitas untuk setiap variabel:
a. Total Quality Management (TQM) (X1)
Variabel Total Quality Management (TQM) diukur menggunakan 8 item

pertanyaan yang menggambarkan penerapan prinsip-prinsip TQM dalam organisasi
perbankan, meliputi fokus pada pelanggan, obsesi terhadap kualitas, manajemen

berdasarkan fakta, kerjasama tim, perbaikan berkesinambungan, pelatihan dan

pendidikan, kebebasan terkendali, dan kesatuan tujuan.

Tabel 4.5
Hasilaji Validitas Total Quality Management (X1)

No r hitung r tabel Keterangan
1 0.611 0,349 Valid
2 0.704 0,349 Valid
3 0.642 0,349 Valid
4 0.734 0,349 Valid
5 0.749 0,349 Valid
6 0.721 0,349 Valid
7 0.765 0,349 Valid
8 0.766 0,349 Valid

Sumber: Data Olahan SPSS 27,00 2026
Hasil uji Validitas pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai Pearson

Correlation (r hitung) setiap item pertanyaan lebih besar dari r tabel. Hal ini

69




menunjukan bahwa seluruh 8 item pertanyaan yang digunakan untuk mengukur
variabel Total Quality Management (TQM) dinyatakan valid.
b. Gaya Kepemimpinan (X3)

Variabel Gaya Kepemimpinan diukur menggunakan 8§ item pertanyaan yang
menggambarkan cara pemimpin dalam mengarahkan, memengaruhi, dan
memotivasi karyawan dalam organisasi perbankan, sehingga dapat menciptakan

kerja sama dan pencapaian tujuan organisasi secara efektif.

Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas Gaya Kepemimpinan
No r hitung r tabel Keterangan
1 0.562 0,349 Valid
2 0.586 0,349 Valid
3 0.688 0,349 Valid
4 0.689 0,349 Valid
5 0.620 0,349 Valid
6 0.788 0,349 Valid
7 0.598 0,349 Valid
8 0.655 0,349 Valid

Sumber: Data Olahan SPSS 27,00 2026

Hasil uji Validitas pada bel 4.6 menunjukkan bahwa nilai Pearson
Correlation (r hitung) setiap item pertanyaan lebih besar dari r tabel. Hal ini
menunjukan bahwa seluruh 8 item pertanyaan yang digunakan untuk mengukur
variabel Gaya Kepemimpinan dinyatakan valid.

c. Komitmen Organisasi (X3)

Variabel Komitmen Organisasi diukur menggunakan 8 item pertanyaan yang
nggambarkan tingkat keterikatan dan kesediaan karyawan untuk tetap menjadi
bagian dari.organjsasi perbankan, serta mencerminkan komitmen dan loyalitas

11

karyawan terhadap organisasi tempat mereka bekerja. Tingginya komitmen

menunjukkan adanya rasa tanggung jawab untuk mencapai tujuan organisasi.
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Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas Komitmen Organisasi

No r hitung r tabel Keterangan
1 0.522 0,349 Valid
2 0.689 0,349 Valid
3 0.501 0,349 Valid
4 0.583 0,349 Valid
5 0.637 0.349 Valid
6 0.588 0,349 Valid
B 0.633 0,349 Valid
8 0.703 0,349 Valid

Sumber: Data Olahan SPSS 27,00 2026

Hasil uji Validitas pada bel 4.7 menunjukkan bahwa nilai Pearson
Correlation (r hitung) setiap item pertanyaan lebih besar dari r tabel. Hal ini
menunjukan bahwa seluruh 8 item pertanyaan yang digunakan untuk mengukur
variabel Komitmen Organisasi dinyatakan valid.
d. Kinerja Manajerial (Y)

ariabel Kinerja Manajerial diukur menggunakan 8 item pertanyaan yang

menggambarkan tingkat kemampuan manajer dalam melaksanakan fungsi

manajerial pada organisasi perbankan.

Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas Kinerja Manajerial
No r Hitung r Tabel Keterangan
1 0.560 0,349 Valid
i 0.629 0,349 Valid
3 0.680 0,349 Valid
4 0.718 0,349 Valid
5 0.716 0,349 Valid
6 0.601 0,349 Valid

Sumber: Data Olahan SPSS 27,00 2026
Hasil uji Validitas pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai Pearson

Correlation (r hitung) setiap item pertanyaan lebih besar dari r tabel. Hal ini
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menunjukan bahwa seluruh 6 item pertanyaan yang digunakan untuk mengukur
variabel Kinerja Manajerial dinyatakan valid.
.2.2. Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi suatu instrumen
penelitian.atu kuesioner dikatakan reliabel apabila jawaban responden terhadap
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2016).
Dengan adanya uji reliabilitas, peneliti dapat mengetahui tingkat keandalan
instrumen yang digunakan dalam penelitian.ngujian reliabilitas dalam penelitian
ini menggunakan koefisien cronbach alpha dimana suatu variabel dinyatakan

reliabel jika memberikan nilai cronbach alpha di atas angka 0,6. Hasil uji

reliabilitas kusioner untuk masing-masing variabel dapat dilihat dalam tabel 4.9.

Tabel 4.9
Hasil Uji Reabilitas
Level
No Variabel Cﬁ’fﬁ‘:h Cronbach | Keterangan

P Alpha
1 | Total Quality Management (X1) 0,859 0,6 Reliabel
2 | Gaya Kepemimpinan (X3) 0,796 0,6 Reliabel
3 | Komitmen Organisasi (X3) 0,753 0,6 Reliabel
4 | Kinerja Manajerial (Y) 0,728 0,6 Reliabel

Sumber: Data Olahan SPSS 27,00 2026

Hasil uji reliabilitas padabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai Cronbach's Alpha
atas variabel Total Quality Management sebesar 0,859, variabel Gaya
Kepemimpinan sebesar 0,796, variabel Komitmen Organisasi sebesar 0,753, dan
variabel Kinerja Manajerial sebesar 0,728. Dapat disimpulkan bahwa seluruh
pernyataan dalam kuesioner penelitian ini reliabel, karena nilai Cronbach’s Alpha

masing-masing variabel lebih besar dari 0,60, sehingga instrumen layak digunakan

dalam penelitian.
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4.2.3 Hasil Uji Asumsi Klasik

Menurut Sugiyono (2018), uji asumsi klasik merupakan prosedur yang

digunakan untuk menguji kelayakan model regresi dalam penelitian kuantitatif.
Tujuan dari uji asumsi klasik adalah untuk memastikan bahwa persamaan regresi

yang diperoleh mampu menghasilkan estimasi yang bersifat BLUE (Best Linear

Unbiased Estimator), yaitu estimasi terbaik, linear, tidak bias, dan konsisten. Hal

ini penting agar model regresi yang digunakan dapat menggambarkan hubungan

yang sebenarnya antara variabel-variabel penelitian. lam penelitian ini, uji
asumsi klasik meliputi wji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji
heteroskedastisitas. Berikut penjelasan mengenai masing-masing uji asumsi klasik
tersebut:
4.2.3.1. Hasil Uji Normalitas

Dalam nelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan tiga pendekatan,
yaitu, Grafik Normal P-P Plot, Grafik Histogram dan Statistik Nonparametrik
Kolmogorov—Smirnov (K-S). Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah
data penelitian berdistribusi normal atau tidak sehingga dapat digunakan dalam
analisis regresi. ntuk menguji apakah data yang digunakan tersebut telah
berdistribusi dengan normal, maka peneliti melakukan uji normalitas dengan
melihat grafik normality P-P Plots of Regression Standardized Residual dan grafik
histogram. Menurut Ghozali (2016), jika data menyebar dan mengikuti arah garis
diagonal pada grafik Normality P-Plot of Reg.mssfon Standardized Residual, maka

20

data tersebut memenuhi asumsi normalitas. Hasil dari uji normalitas dapat dilihat

pada gambar 4.1 dan 4.2, sebagai berikut.
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Gambar 4.1
Grafik Normality P-Plot
Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
i Dependent Variable: Kinerja Manajerial

a9

[ ]+ 03 =1 ] [ 1 on 0

Observed Cum Prob

Sumber: Data Olahan SPSS 27,00 2026

Berdasarkan Gambar 4.1, terlihat bahwa titik-titik residual menyebar

mendekati garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa data residual dalam

penelitian ini memiliki pola distribusi yang mendekati normal. Tidak tampak
adanya penyimpangan besar atau pola sistematis pada grafik, yang berarti data tidak

menyimpang secara signifikan dari distribusi normal.
Gambar 4.2
Grafik Histogram
Histogram
Dependent Variable: Kinerja Manajerial

W = .2 16
“au Oy =080
N=32

] ' 3 3

Regression Standardized Residual .
63

Sumber: Data Olahan SPSS 27,00 2026
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Berdasarkan Gambar 4.2 dapat dilihat dari grafik histogram di atas yang
menunjukan bahwa bentuk distribusi residual mendekati pola kurva normal (bell

shape). Mayoritas data berkumpul di sekitar nilai tengah (mean = 0), dan menyebar

secara simetris ke kanan dan ke kiri. Hal ini menunjukkan bahwa distribusi residual

normal.

Untuk memperkuat hasil analisis grafik, dilakukan uji statistik Kolmogorov-

Smirnov (K-S Test) terhadap unstandardized residual. Data dikatakan berdistribusi
normal apabila nilai signifikansi > 0,05, sedangkan jika nilai signifikansi < 0,05
maka data tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas menggunakan

Kolmogorov—Smirnov Test dapat dilihat pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10
Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 32
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 1.74285728
Most Extreme Differences  Absolute .106
Positive .106
Negative -.070
Test Statistic .106
Asymp. Sig. (2-tailed)® .200¢
Monte Carlo Sig. (2-tailed)® Sig. .470
99% Confidence Interval Lower Bound 457
Upper Bound .483

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 299883525.

Sumber: Data Olahan SPSS 27 00,2026
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Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov Test pada Tabel 4.10 menunjukkan

nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,200. Nilai tersebut lebih besar dari
0,05 (0,200 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa residual berdistribusi

normal dan telah memenuhi asumsi uji normalitas Kolmogorov-Smirnov Test.

4.23.2. Hasil Uji Multikolinearitas
32

Uji multikolinieritas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui ada atau

tidaknya korelasi antar variabel independen dalam suatu model regresi serta untuk

menghindari bias dalam pengambilan keputusan pada uji parsial sing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2021). Uji
multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflation Factor
(VIF) dengan ketentuan bahwa apabila ilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10 maka
terjadi multikolinieritas, sedangkan apabila nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10
maka tidak terjadi multikolinieritas. del regresi yang baik seharusnya tidak
mengandung korelasi antar variabel independen. Hasil uji multikolinieritas

disajikan pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11
Hasil Uji Multikolinearitas
9 Coefficients?
n

standardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 1.871 5.154 .363 719
Total Quality .264 .103 .367 2.568 .016 .981 1.019
Management (TQM)
Gaya Kepemimpinan 1334 .109 453 3.059 .005 913 1.095
Komitmen .103 .090 168 1.140 .264 922 1.084

Organisasi

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial
Sumber: Data Olahan SPSS 27,2026
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Hasil uji multikolinieritas pada Tabel 4.1 1 menunjukkan bahwa variabel Toral

Quality Management (TQM) memiliki nilai rolerance sebesar 0,981, variabel Gaya
Kepemimpinan miliki nilai tolerance sebesar 0913, dan variabel Komitmen
Organisasi memiliki nilai rolerance sebesar 0,922. Seluruh nilai tolerance tersebut
lebih besar dari 0,10 (> 0,10). Selanjutnya, iabel Total Quality Management
(TQM) memiliki nilai VIF sebesar 1,019, variabel Gaya Kepemimpinan memiliki

nilai VIF sebesar 1,095, dan variabel Komitmen Organisasi memiliki nilai VIF

sebesar 1,084. Seluruh aj VIF tersebut lebih kecil dari 10 (< 10). Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak menunjukkan adanya
korelasi antar variabel independen atau dengan kata lain ak terjadi gejala
multikolinieritas.
4.2.3.3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi
ketidaksamaan varians dari residual pada model regresi. Heteroskedastisitas yang
terjadi dapat menyebabkan ketidakefisienan dalam estimasi koefisien regresi,
sehingga hasil estimasi menjadi tidak akurat dan kurang dapat diandalkan. Kondisi
ini pada akhirnya dapat memengaruhi hasil analisis serta kesimpulan penelitian
yang diambil (Ghozali, 2021).

Dalam am penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan dengan metode
grafik menggunakan scatterplot. Pengujian ini dilakukan dengan melihat pola
penyebaran.titik-litik pada grafik antara nilai residual dengan nilai prediksi. Hasil

33

pengujian menunjukkan bahwa titik-titik data menyebar secara acak serta tersebar

baik di atas maupun di bawah angka nol pada sumbu Y, serta tidak membentuk pola
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tertentu seperti pola mengerucut, melebar, atau bergelombang. Kondisi tersebut

menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi

yang digunakan. Dengan demikian, grafik scatterplot mendukung kesimpulan
bahwa model regresi tidak mengalami heteroskedastisitas dan telah memenuhi

asumsi klasik. Grafik scatterplot dapat dilihat pada Gambar 4.3.

Gambar 4.3
Grafik Scatterplot

Scatterpiot
Dependent Variable: Kinerja Manajerial

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data Olahan SPSS 27,00 2026
Berdasarkan Berdasarkan Gambar 4.3, terlihat bahwa titik-titik residual

menyebar secara acak baik di atas maupun di bawah sumbu horizontal (nilai pada
sumbu Y serta tidak membentuk pola tertentu, seperti pola melengkung,
menyempit, maupun melebar. Berdasarkan hasil grafik scatterplot tersebut, at
disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas.
4.2 4 Hasil ji Hipotesa

Uji hipotesis adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah jawaban
teoritis yang terkandung dalam pernyataan hipotesis merupakan jawaban atas

masalah penelitian yang secara rasional didukung oleh fakta yang dikumpulkan

atau yang telah diperoleh dan dianalisis dalam pengujian data (Sugiyono, 2018)
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4.2 4.1 Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Menurut Sugiyono (2018), analisis regresi linear berganda digunakan untuk

mengetahui pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap variabel

dependen, baik secara simultan maupun parsial. Analisis ini digunakan dalam

penelitian untuk menguji hubungan dan pengaruh masing-masing variabel

independen terhadap variabel dependen. Hasil uji regresi linear berganda dalam

penelitian ini disajikan pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.871 5154 .363 719
Total Quality Management (TQM) .264 103 .367 2.568 016
Gaya Kepemimpinan 334 109 453 3.059 .005
Komitmen Organisasi 103 080 168 1.140 264

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial
Sumber: Data Ofa%n SPSS 27,00 2026

Y = 1,871 + 0,264X, + 0,334X: + 0,103X: + €

Berdasarkan persamaan regresi pada tabel 4.12 dapat dijelaskan pengaruh
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen sebagai berikut:

1. Konstanta sebesar 1,871 menunjukkan bahwa apabila variabel Total Quality

Management (TQM), Gaya Kepemimpinan, dan Komitmen Organisasi bernilai
konstan atau sama dengan nol (0), maka Kinerja Manajerial memiliki nilai

sebesar 1,871. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja manajerial tetap memiliki

nilai dasar meskipun tanpa dipengaruhi oleh ketiga variabel independen.
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2. Total Quality Management (TQM) menunjukkan pengaruh positif dan

signifikan terhadap Kinerja Manajerial dengan koefisien regresi sebesar 0,264.

Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan TQM sebesar satu satuan, dengan
asumsi variabel independen lainnya tetap, akan meningkatkan Kinerja
Manajerial sebesar 0,264.

3. Gaya Kepemimpinan menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap

Kinerja Manajerial dengan koefisien regresi sebesar 0,334. Artinya, jika Gaya

Kepemimpinan meningkat sebesar satu satuan, dengan asumsi variabel lain

konstan, maka Kinerja Manajerial akan meningkat sebesar 0,334.

4. Komitmen Organisasi menunjukkan pengaruh positif namun tidak signifikan

terhadap Kinerja Manajerial dengan koefisien regresi sebesar 0,103. Hal ini

berarti bahwa peningkatan Komitmen Organisasi sebesar satu satuan, dengan
asumsi variabel lain tetap, akan meningkatkan Kinerja Manajerial sebesar

0,103.

4.2.4.2 Hasil Uji T (Uji Parsial)

Sugiyono (2018), mengartikan uji t sebagai pengujian koefisien regresi parsial
individual yang digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara
parsial mempengaruhi variabel dependen. Uji t pada dasarnya digunakan untuk
menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel independen secara parsial adap
variabel dependen serta untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh tersebut.
Pengujian dalam uji hipotesis iniakukan dengan menggunakan significance level
0.05 (a = 5%) dengan ketentuan jika signifikat t hitung < 0,05 dan tung >t table

maka Ha diterima, dan jika signifikan t hitung > 0, 05 dan t hitung < t table maka
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Ha ditolak. Kemudian dilakukan pengujian dengan membandingkan nilai t hitung

dan t tabel. Untuk menentukan nilai t tabel ditentukan dengan tingkat signifikasi
5% (o = 0,05) maka (0.05/2) dengan derajat
kebebasan df (n-k) = (32-4) adalah 28 sehingga diperoleh nilai t tabel sebesar 2.048.

5
Berikut hasil uji parsial (uji t) yang dapat dilihat pada tabel 4.13 yaitu sebagai

berikut.
Tabel 4.13
Hasil Uji Parsial (Uji t)
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.871 5.154 363 719
Total Quality Management (TQM) .264 103 .367 2568 .016
Gaya Kepemimpinan .334 109 453 3.059 .005
Komitmen Organisasi .103 .090 .168  1.140 .264

gependem Variable: Kinerja Manajerial
Sumber: Data Olahan SPSS 27,00 2026

Hasil uji parsial (uji t) pada tabel 4.13 diperoleh hasil yang menunjukkan,
sebagai berikut:

1. Variabel Tofal Quality Management (TQM) emiliki nilai signifikansi sebesar
0,016, di mana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,016 < 0,05), serta laj t
hitung sebesar 2,568, sedangkan nilai t tabel sebesar 2,048 (2,568 > 2,048).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H) diterima, artinya Total Quality
Management (TQM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Manajerial. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik penerapan prinsip-
prinsip TQM dalam perbankan, seperti perbaikan berkelanjutan dan fokus pada

kualitas, maka kinerja manajerial akan semakin meningkat.
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2. Variabel Gaya Kepemimpinan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,005, di
mana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,005 < 0,05), serta nilai t hitung
sebesar 3,059, sedangkan nilai t tabel sebesar 2,048 (3,059 > 2,048). Oleh

karena itu, dapat disimpulkan bahwa H: diterima, yang berarti Gaya

Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Manajerial. Hal ini menunjukan bahwa gaya kepemimpinan yang efektif
mampu memotivasi, mengarahkan, dan mengoordinasikan karyawan dengan

baik sehingga berdampak pada peningkatan kinerja manajerial.
23

~8

Variabel Komitmen Organisasi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,264, di
mana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,264 > 0,05), serta nilai t hitung

sebesar 1,140, sedangkan nilai t tabel sebesar 2,048 (1,140 < 2,048). Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa H; ditolak, yang berarti Komitmen
Organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Manajerial. Hal ini
dapat disebabkan karena tingkat komitmen karyawan di bank masih bervariasi,
dan faktor peningkatan lja manajerial lebih dipengaruhi oleh sistem
manajemen, pelatihan, dan praktik kepemimpinan daripada komitmen individu
semata.

127
4.2.4.3 Hasil Uji F (Uji Simultan)

Pengujian simultan (uji F) digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel
dependen. Dengan tingkat signifikansi 0,05, jika nilai F signifikan < 005, maka

variabel independen secara simultan memengaruhi variabel dependen (Ghozali,

2016).
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Adapun ketentuan dari uji F yaitu jika nilai signifikan F <005 maka Hj ditolak

dan H, diterima. Artinya semua variabel independent memiliki pengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen dan jika nilai signifikan F > 0,05 maka Ho
diterima dan H, ditolak artinya, semua variabel independent (bebas) tidak memiliki
pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (terikat). Hasil uji simultan

dapat dilihat pada tabel 4.14 sebagai berikut.

Tabel 4.14
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 73.836 3 24.612 7.318 .001°
Residual 94.164 28 3.363
Total 168.000 31

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial
b. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Total Quality Management (TQM), Gaya

Kepemimpinan .
101

Sumber: Data Olahan SPSS 27,00 2026

Hasil uji simultan (uji F) pada Tabel 4.14 menunjukkan bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,001, yang berarti lebih kecil dari 0,05 (0,001 <0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa variabel Total Quality Management (TQM), Gaya

Kepemimpinan, dan Komitmen Organisasi secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Manajerial.

Kemudian, peneliti melakukan pengujian dengan membandingkan nilai F
hitung dengan F tabel pada tingkat signifikansi sebesar 5% (0.05). Diketahui bahwa
nilai F hitung sebesar 7,318 sedangkan sedangkan F tabel = 2,95 dengan taraf nyata

(tingkat kesalahan) 5% (0.05), dfl =k =3 dandf2=n-k—-1=32-3-1=28.
Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai F hitung > F tabel (7318 >

2.95), sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima, atau dengan kata lain TQM,
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Gaya Kepemimpinan, dan Komitmen Organisasi secara simultan berpengaruh

signifikan terhadap Kinerja Manajerial pada perbankan di Tembilahan. Hal ini
memperkuat hasil uji t bahwa secara keseluruhan, kombinasi ketiga variabel

independen tersebut memberikan kontribusi yang berarti dalam meningkatkan

kinerja manajerial.
4.2.4 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Sugiyono (2018), uji koefisien determinasi digunakan untuk

mengetahui seberapa besar kontribusi variabel independen dalam menjelaskan

variabel dependen dalam model regresi. Uji ini ditunjukkan oleh nilai R-squared

(R?) yang menggambarkan proporsi variasi variabel dependen yang dapat

dijelaskan oleh variabel independen.
Menurut Ghozali (2011), adjusted R*> digunakan untuk mengukur kemampuan

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai koefisien

determinasi berkisar antara 0 < R? < 1. Semakin mendekati 1, maka semakin besar

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen, sedangkan
nilai yang kecil menunjukkan kemampuan penjelasan yang terbatas. Hasil uji

koefisien determinasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.15.

Tabel 4.15
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?*)

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .6632 .439 .379 1.83385

a. !'redidors: (Constant), Komitmen Organisasi, Total Quality Management (TQM), Gaya
mimpinan

Sumber: Data Olahan SPSS 27,00 2026
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Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R?), diperoleh nilai Adjusted R

Square sebesar 0,379. Nilai tersebut menunjukkan bahwa sebesar 37,9% variasi

Kinerja Manajerial dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen yang

digunakan dalam model regresi, yaitu Total Quality Management (TQM), Gaya

Kepemimpinan, dan Komitmen Organisasi.l ini menegaskan bahwa kombinasi
ketiga variabel independen tersebut memiliki kontribusi yang cukup kuat dalam
njelaskan perubahan yang terjadi pada Kinerja Manajerial. ngan demikian,
model regresi yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikatakan memiliki
kemampuan yang cukup baik dalam menjelaskan bungan antara variabel
independen dan variabel dependen.

Sementara itu, sebesar 62,1% sisanya pengaruhj oleh faktor-faktor lain di
luar model yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Faktor-faktor tersebut antara lain
dapat berupa pengalaman kerja karyawan, sistem manajemen internal perusahaan,
tingkat motivasi individu, budaya organisasi, program pelatihan dan pengembangan
sumber daya manusia, serta faktor lingkungan eksternal lainnya yang juga
berpotensi memengaruhi Kinerja Manajerial.

Dengan demikian, meskipun variabel raf Quality Management (TQM),Gaya
Kepemimpinan, dan Komitmen Organisasi memberikan pengaruh terhadap Kinerja
Manajerial, masih terdapat variabel lain yang turut memengaruhi namun belum
dimasukkan dalam model penelitian ini. Oleh karena itu, nelitian selanjutnya
diharapkan dapat menambahkan variabel gn agar hasil penelitian menjadi lebih

36

luas dan komprehensif dalam menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi Kinerja

Manajerial pada sektor perbankan.
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4.3 Pembahasan
17
4.3.1 Pengaruh Total Quality Management (TQM) (Xi1) Terhadap Kinerja

Manajerial (Y)

Hipotesis pertama ng diajukan dalam penelitian ini adalah bahwa Total
Quality Management (TQM) berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial pada
perbankan di Tembilahan. Berdasarkan sil uji parsial pada Tabel 4.13, variabel
TQM memiliki nilai signifikansi sebesar 0,016, di mana nilai tersebut lebih kecil
dari 0,05 (0,016 <0,05), serta lai t hitung sebesar 2,568, sedangkan nilai t tabel
sebesar 2,048 (2,568 > 2,048).

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa H, diterima, artinya
TQM berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Manajerial. Hal ini
menunjukkan bahwa nerapan prinsip-prinsip TQM, seperti perbaikan
berkelanjutan, fokus pada kualitas layanan, dan kepuasan nasabah, mampu
mendorong peningkatan kinerja manajerial di perbankan. Penerapan prinsip-prinsip
TQM memungkinkan manajer bekerja lebih efisien, mengoordinasikan tim dengan
baik, dan mengambil keputusan yang tepat untuk meningkatkan efektivitas
operasional.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi et al.
(2019), yang menunjukkan bahwa TQM secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap kinerja manajerial. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa penerapan
Total Quality Management (TQM) pada sektor perbankan di Tembilahan mampu

meningkatkan kualitas proses internal serta kualitas layanan yang diberikan kepada

nasabah. Peningkatan tersebut berdampak pada kemampuan manajer dalam
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mengambil keputusan secara lebih tepat, mengoordinasikan sumber daya secara
efektif, serta meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan. gan
demikian, TQM menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja manajerial di
perbankan Ternbilahan, baik sebagai sarana peningkatan kualitas operasional
maupun sebagai strategi untuk mempertahankan kepercayaan nasabah dan
pemangku kepentingan lainnya.

432 engaruh Gaya Kepemimpinan (X:) Terhadap Kinerja Manajerial (Y)

Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah bahwa Gaya
Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial pada perbankan di
Tembilahan. Berdasarkan sil uji parsial pada Tabel 4.13, diperoleh bahwa
variabel Gaya Kepemimpinan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,005, di mana
nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,005 < 0,05), serta aj t hitung sebesar 3,059,
sedangkan nilai abel sebesar 2,048 (3,059 > 2,048).

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa H> diterima, artinya ya
Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Manajerial.
Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif, komunikatif, dan mampu
memotivasi karyawan akan meningkatkan efektivitas kerja, kerjasama tim, serta
pengambilan keputusan manajerial di bank. Gaya kepemimpinan yang tepat
hanya meningkatkan kinerja individu, tetapi juga memperkuat kinerja keseluruhan
organisasi, sehingga bank mampu beroperasi lebih efisien, melayani nasabah
dengan lebih baik, dan mencapai target manajerial secara optimal.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi et

al.,, (2019) dan Santika et al., (2020), yang menunjukkan bahwa gaya
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kepemimpinan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial.

Temuan ini menguatkan bahwa manajer yang mampu menerapkan gaya
kepemimpinan yang adaptif dan profesional dapat ndorong karyawan untuk
bekerja lebih optimal, meningkatkan motivasi, disiplin, dan rasa tanggung jawab
dalam tim. Dengan gaya kepemimpinan yang efektif, komunikasi antar tim menjadi
lebih lancar, koordinasi pekerjaan lebih terstruktur, serta pengambilan keputusan
manajerial menjadi lebih tepat sasaran.

Namun, il penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang
dilakukan oleh Bagasworo dan Setyawan (2020), yang menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial. l ini
dapat disebabkan oleh faktor budaya kerja atau sistem manajemen yang berbeda,
sehingga efektivitas gaya kepemimpinan tidak selalu berpengaruh secara langsung
dalam peningkatan kinerja manajerial.

Berdasarkan hasil penelitian dan perbandingan dengan penelitian sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan emiliki pengaruh terhadap kinerja
manajerial pada perbankan di Tembilahan, terutama jika diterapkan secara tepat
dan profesional. Dengan demikian, pada perbankan di Tembilahan, a
kepemimpinan menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan Kkinerja
manajerial. Semakin baik cara pemimpin dalam mengelola dan membimbing

karyawan, maka semakin baik pula hasil kerja yang dicapai oleh organisasi.
4.3.3 Pengaruh Komitmen Organisasi (X3) Terhadap Kinerja Manajerial (Y)
Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini adalah bahwa Komitmen

Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial pada perbankan di
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Tembilahan. Berdasarkan hasil uji parsial pada Tabel 4.13, variabel TQM memiliki

nilai signifikansi sebesar 0,264, di mana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,264
> 0,05), serta nilai t hitung sebesar 1,140, sedangkan nilai abel sebesar 2 048
(1,140 <2,048).

Berdasarkan hasil pengujian parsial, dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak, yang
berarti Komitmen Organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Manajerial. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun manajer memiliki tingkat
komitmen yang baik terhadap organisasi, faktor tersebut tidak secara langsung
berdampak gniﬁkan terhadap kinerja manajerial. Kondisi ini dapat terjadi karena
kinerja manajerial tidak hanya dipengaruhi oleh loyalitas atau kesetiaan individu,
tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti kualitas kepemimpinan, sistem
manajemen internal, pelatihan, dan budaya kerja.

sil penelitian ini sejalan dengan penelitian Effiandi et al., (2024) dan
Amrullah (2023), yang menunjukkan bahwa komitmen organisasi secara parsial
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial. Penelitian-penelitian
tersebut menegaskan bahwa komitmen individu terhadap organisasi belum
berpengaruh langsung pada kinerja, terutama jika tidak didukung oleh sistem
pengukuran kinerja yang efektif atau sistem penghargaan yang mampu memotivasi
karyawan.

Namun, sil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Pratiwi et al.,

(2019) dan Santika et al., (2020). yang menyatakan bahwa komitmen organisasi

berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial. Perbedaan ini dapat
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disebabkan oleh faktor seperti, karakteristik manajer, maupun sistem pengelolaan
sumber daya manusia.

Berdasarkan hasil penelitian dan perbandingan dengan penelitian sebelumnya,

dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi tidak berpengaruh signifikan

terhadap kinerja manajerial pada perbankan di Tembilahan. Secara teori, semakin

tinggi komitmen karyawan seharusnya semakin baik pula kinerja yang dihasilkan.

Namun, dalam praktiknya, komitmen saja tidak cukup untuk meningkatkan kinerja

manajerial. Kinerja manajerial lebih dipengaruhi oleh faktor lain seperti sistem

kerja yang jelas, target yang terukur, pengawasan, serta sistem penghargaan yang

mendorong karyawan untuk bekerja secara optimal.

434 engaruh Total Quality Management (TQM), Gaya Kepemimpinan dan
Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Manajerial (Y)

Hipotesis keempat yang diajukan dalam penelitian ini menyatakan bahwa Toral

Quality Management (TQM), Gaya Kepemimpinan, dan Komitmen Organisasi

secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial pada perbankan di

Tembilahan. Berdasarkan hasil uji simultan yang ditampilkan pada Tabel 4.14,

diketahui bahwa ketiga variabel independen tersebut memiliki nilai signifikansi

sebesar 0,001, yang lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05), dan nilai F hitung sebesar
7,318, lebih besar dari F tabel sebesar 2.95 (7,318 > 2.95).

Berdasarkan hasil tersebut, pat disimpulkan bahwa H4 diterima, atau dengan
kata lain, TQM, Gaya Kepemimpinan, Komitmen Organisasi secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Manajerial. Hal ini menunjukkan bahwa

ketiga variabel tersebut saling melengkapi dalam membentuk kemampuan
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manajerial yang optimal. Penerapan TQM yang konsisten akan meningkatkan
efisiensi dan kualitas layanan, gaya kepemimpinan yang efektif, komunikatif, dan
mampu memotivasi karyawan dapat mendorong kerjasama tim dan motivasi tim,
sementara komitmen organisasi yang baik memperkuat loyalitas n tanggung
jawab manajer dalam mencapai tujuan organisasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Pratiwi et al., (2019), yang menunjukkan
bahwa TQM, gaya kepemimpinan, dan komitmen organisasi secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial. Penelitian ini memperkuat
temuan tersebut dengan menambahkan budaya organisasi sebagai variabel
tambahan yang dapat meningkatkan efektivitas kinerja manajerial.

sil penelitian ini menunjukan bahwa Total Quality Management (TQM),
Gaya Kepemimpinan dan Komitmen Organisasi secara simultan berpengaruh

terhadap Kinerja Manajerial pada Perbankan di Tembilahan.

Tabel 4.15
Rekapitulasi Hasil Pengujian Hipotesis

No Hipotesa Hasil
Total Quality Management (TQM) berpengaruh terhadap o
1 ' Diterima
Kinerja Manajerial pada Perbankan di Tembilahan.

Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja
2 Diterima
aanajerial pada Perbankan di Tembilahan.

Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja _
3 Ditolak
Manajerial pada Perbankan di Tembilahan.

2

Total Quality Management (TQM), Gaya Kepemimpinan dan
4 Diterima
Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Manajerial.

Sumber: Data Olahan, 2026
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan pengujian yang telah dilakukan

pada bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan dari masing-masing hipotesis

dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Total Quality Management
(TQM), Gaya Kepemimpinan, dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja
Manajerial pada perbankan di Tembilahan, dengan jumlah sampel sebanyak 32
responden.

Total Quality Management (X1) emiliki nilai signifikansi sebesar 0,016, di
mana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0016 < 0,05), serta lai t hitung
sebesar 2,568, sedangkan nilai t tabel sebesar 2,048 (2,568 > 2,048). Maka
dapat disimpulkan bahwa H, diterima atau TQM berpengaruh terhadap Kinerja
Manajerial pada perbankan di Tembilahan. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan prinsip-prinsip TQM, seperti perbaikan berkelanjutan, fokus pada
kualitas layanan, dan kepuasan nasabah, mampu mendorong peningkatan
kinerja manajerial di perbankan.

Gaya Kepemimpinan (X2) emiliki nilai signifikansi sebesar 0,005, di mana
nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,005 < 0,05), serta lai t hitung sebesar
3,059, sedangkan nilai t tabel sebesar 2,048 (3,059 > 2,048). Maka dapat

disimpulkan bahwa H; diterima atau Gaya Kepemimpinan berpengaruh

terhadap Kinerja Manajerial pada perbankan di Tembilahan. Hal ini




menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif, komunikatif, dan mampu
memotivasi karyawan dapat meningkatkan efektivitas kerja dan kerjasama tim,

sehingga meningkatkan kinerja manajerial di perbankan.

Komitmen Organisasi (X3) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,264, di mana
nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,264 > 005), serta nilai t hitung sebesar

29
1,140, sedangkan nilai t tabel sebesar 2,048 (1,140 < 2,048). Maka dapat
disimpulkan bahwa H3 ditolak atau Komitmen Organisasi tidak berpengaruh

terhadap Kinerja Manajerial pada perbankan di Tembilahan. Hal ini
menunjukkan bahwa loyalitas dan komitmen manajer terhadap organisasi
belum sepenuhnya berkontribusi secara langsung dalam meningkatkan kinerja

manajerial.

Total Quality Management (TQM), Gaya Kepemimpinan, dan Komitmen

Organisasi menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001, yang berarti lebih

kecil dari 0,05 (0,001 <0,05). Selain itu, diperoleh nilai F hitung = 7,318, lebih

besar dari F tabel = 2,95 (7,318 > 2.95). Dengan demikian, hipotesis keempat

(H4) diterima, yang berarti secara simultan (bersama-sama) TQM, Gaya

Kepemimpinan, dan Komitmen Organisasi berpengaruh signifikan terhadap

Kinerja Manajerial pada perbankan di Tembilahan.

Nilai Adjusted R Square sebesar 0379 menunjukkan bahwa TQM, Gaya

Kepemimpinan, dan Komitmen Organisasi secara bersama-sama mampu

menjelaskan 37,9% terhadap Kinerja Manajerial pada perbankan di
Tembilahan, sedangkan sisanya sebesar 62,1% dipengaruhi oleh variabel lain

di luar penelitian ini.
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5.2 Saran
Untuk pengembangan penelitian dan peningkatan kualitas pembelajaran di
masa mendatang, berikut beberapa saran dari peneliti:

1. Bagi Peneliti

a. Disarankan untuk menambahkan variabel lain yang dapat memengaruhi
kinerja manajerial. Nilai Adjusted R? sebesar 0,379 menunjukkan bahwa

masih terdapat 62,1% variasi Kinerja Manajerial yang dapat dijelaskan oleh

faktor-faktor seperti seperti budaya organisasi, motivasi kerja, sistem
reward, atau kepuasan kerja.

b. Penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan dengan populasi yang lebih luas,
tidak hanya pada perbankan di tembilahan, agar hasilnya dapat
digeneralisasi lebih luas. Selain itu, penggunaan metode campuran dapat
memperkaya data dan mendalami alasan-alasan yang tidak terjangkau oleh
kuesioner.

2. Bagi Perbankan

a. Perbankan perlu untuk meningkatkan penerapan TQM secara konsisten
untuk meningkatkan efisiensi operasional, kualitas layanan, dan kepuasan
nasabah.

b. Manajemen perlu meningkatkan keterampilan kepemimpinan serta
memperkuat komitmen organisasi melalui sistem reward, pengakuan
prestasi, dan pemberian tanggung jawab yang jelas agar dapat mendorong

kinerja tim lebih efektif, memperkuat koordinasi, serta meningkatkan

motivasi dan loyalitas karyawan.
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3. Bagi Akademik

a. Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk mengaitkan teori TQM, gaya
kepemimpinan, dan komitmen organisasi dengan kinerja manajerial dalam
konteks perbankan.

b. Dapat digunakan untuk mengembangkan modul pelatihan atau program
studi terkait manajemen perbankan, terutama dalam penerapan TQM dan
kepemimpinan efektif yang mendukung peningkatan kinerja organisasi.

4. gi Peneliti Selanjutnya

a. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel pendukung lain seperti
budaya organisasi, inovasi, dan kepuasan kerja karyawan, untuk melihat
pengaruh simultan yang lebih lengkap terhadap kinerja manajeria.

b. Penelitian selanjutnya bisa menggunakan desain longitudinal agar mampu
memantau perubahan kinerja manajerial seiring waktu dan mengevaluasi

dampak jangka panjang dari TQM, gaya kepemimpinan, dan komitmen

organisasi.
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